TRANSAKSI MURABAHAH
DI BANK MUAMALAT INDONESIA
(Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang Purwokerto, Tahun 2007)

Oleh :
Karsidi
NIM : 06913043

TESIS
Diajukan Kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008



TRANSAKSI MURABAHAH
DI BANK MUAMALAT INDONESIA
(Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang Purwokerto, Tahun 2007)

{UNIVERSITA S

Oleh :
Karsidi
NIM : 06913043

Pembimbing:
Dr. Drs.H. Dadan Muttagien, SH., M.Hum.

TESIS
Diajukan Kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008

ii



3
;
:
:

visanoaw®

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
B ] Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 404/PS-MSI/Peng./V/2008

TESIS berjudul : TRANKSAKSI MURABAHAH DI BANK MUAMALAT
INDONESIA (Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang

Purwokerto, Tahun 2007)
Ditulis oleh : Karsidi
N. L M. : 06913043
Konsentrasi : Hukum Bisnis Syariah

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Iimu
Hukum Bisnis Syariah

Yogyakarta, 16 Mei 2008
Ketua Program

Prof. Dr.H. Amir Mu’allim, MIS

iii



A\ MAGISTER STUDI ISLAM
- B PROGRAM PASCASARJANA

i UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

3 JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
) Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Karsidi
Tempat/tgl.lahir : Bantul, 29 Mei 1953
N. L. M. : 06913043
Konsentrasi : Hukum Bisnis
Judul Tesis : TRANKSAK DI BANK MUAMALAT
INDONESIA }Jank Muamalat Indonesia Cabang
Purwokerto,

- el
Pembimbing  : Dr. Drs. H. Dad JSHZM.Hum

Penguji : PWIWER@ I TA s ...... ................. )
Penguji : Drs. Yusdani,'\&l_ A M e cens )

Diuji di Yogyakarta padal L?ég@&?zw E S I A

Pukul : 08.00-09.00 WIB
Hasil / Nilai :90.00/ A

Mengetahui

& Direktul:l’@m Pascasarjana MSI UlI

. Prof. Dr. H.‘Amir Mu’allim, MIS

7
S



MACISTER STUDI ISLAM

PROCRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

| Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

UNIVERSITAS
&Y visanoon®

NOTA DINAS
No. : 471/PS-MSI/ND/V/2008

TESIS berjudul : TRANKSAKSI MURABAHAH DI BANK MUAMALAT
INDONESIA (Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia
Cabang Purwokerto, Tahun 2007)

oo aa .  ISLAM
Ditulis oleh . Karsidi ] z
x 5
NIM : 06913043 ) 0]
€ Z
LU
Konsentrasi ~ : Hukum Bisnis Syari o
y 4 _—
Telah dapat diujikan di depan De = 2 Magister Studi Islam Program

Pascasarjana (S-2) Universitas Islaxﬁﬁnﬁ

&

UNIVERSITAS

ISLm3 Mei 2008
INDO&E;S%A

Prof Dr. H. Amir Mu’ allim, MIS.

D:\Data\Tesis\ND2007-8



PERSETUJUAN

TESIS berjudul : TRANSAKSI MURABAHAH
DI BANK MUAMALAT INDONESIA
(Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia
Cabang Purwokerto, Tahun 2007).

Ditulis oleh : Karsidi
NIM : 06913043
Konsentrasi : Hukum Bisnis Syariah

Telah dapat disetujui untuk diyji di‘hadapan Tim Penguji Tesis Magister Studi

[slam, Universitas Islam Indonesia.

¥ ogyakarta, 26 April 2008
Perhinhi

Dr.DrssH:DadanMuttagien, SH., M.Hum

vi



MOTTO

%MYJB}Y‘JN\&‘&‘ 48 E:..lb
e il e

seene o

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugrahkan Alloh /keépadamu,  tetapi janganlah kamu lupakan

bagianmu di dunia.....V+*

ophaaolyy o g 4t b S g4 u L 5 AlS ga g L )

Sabda Rasululloh Saw:
“Alloh Swt. melaknati“(mengutuk) * pémakan riba, orang yang jadi
wakil (pengurris) niasalah riba;, para.saksi rib4'\dan para penulis riba,

kesemuanya sama dosanya” (HR. Muslim)

*  QS. Al-Qasas (28): 77
Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi (Jakarta: CV, 2004)

Mohammad Fachrurrozy, Rangkaian Ratna Mutu Manikam (Kumpulan Hadis tentang
Akhlak dan Imam), Cet.! (Semarang: CV Indra, 1985), hal. 105
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Altf tidak dilambangkan -
< Ba’ b -
<o Ta’ t -
< sa’ § s (dengan titik d: atas)
z Jim J -
. Ha’ h h (degg;n;l:i)tik di
C Kha’ kh -
3 Dal d -
3 Zal 4 Z (dengan titik di atas)
J Ra’ T -
J Za’ z -
o Sin s -
F Syin sy -
” ad S s
2 Dad d d (degagawr;llli)ﬁk di
n T’ i t (detga;alt:)tlk di
b za’ z A (de1b1§a[w;1tli)tik di

vid




2

3.

‘Am ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain g -
3 Fa’ f -
Jd Qaf q -
4 Kaf k -
J Lant 1 ;
¢ Mim m -
o Nin n -
3 Wiawu w -
s Ha’ -
1 Hamzah ’ Apostrof
¢ \f 4 y -

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-
= B

$20nie ditulis muta ‘addidah
e ditulis ‘iddah
Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila ta’ marbiifah dibaca mati ditulis dengan A, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.
S ditulis hikmah
Yy ditulis Jizyah




2. Bila 1a’ marbigah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h

s ;LI,K;" ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbigah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis ¢

S ditulis zakdt al-fifr
Vokal Pendek
_— fathih ditulis a
—_— kasrah ditulis i
—— dammah ditulis u
Vokal Panjang
1. Jathah +"alif ditulis a
st ditulis Jjahiliyyah
2. Sfathah + ya’ mati ditulis a
L ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis 7
5w ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis U}
PP ditulis furid
Vokal Rangkap
1. Jathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Jfathah + wawu mati ditulis au
Jyp ditulis qaul




10.

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof ().

t":ﬁ ditulis a’antum
g.! ;..- l"’ ditulis la'in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang alif ~+ lamditkuti hutof Qemariyyah ditulis dengan

al.

o alt ditulis al-Qurian
A ditulis al-Qipis

2. Bila kata sandang alif + lam ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf |/ (el}-nya.

PY-

A ditulis as-Sami’
] ditulis asy-Syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
Penulisan kata-kata dalam rangksian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

S35 2yl ditulis 2awi al-furid
Tl dituis ahl as-Sunnab
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Segala puji dan curahan rasa syukur tak jemu-jemunya penyusun
panjatkan kehadirat Alloh Swt.*/Atas perkenan dan ridha-Nya penyusun bisa
menyelesaikan tugas akhir yaitu penyusunan tesis dengan judul: “TRANSAKSI
MURABAHAH™DI" BANK MUAMALAT INDONESIA” (Studi Kasus di Bank
Muamalat Indonesia Cabang..Pucwokerto, /Tahun 2007). Salawat dan salam
semoga senantiasa |tercurah) kepadajumjungan, 'pahitan dan teladan kita,
Rasululloh Muhammad Saw, juga kepada keluarga, para sahabat, dan para
pengikutnya.

Penyusun sangat menyadari apabila tanpa perkenan dan ridha Alloh Swt
maupun bantuan dari berbagai pihak baik yang secara langsung maupun tidak
langsung, jelas penyusun tidak akan mungkin dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
Maka penyusun sangat bersyukur kehadirat Alloh Swt dan juga sangat berterima

kasih kepada:
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TRANSAKSI MURABAHAH
DI BANK MUAMALAT INDONESIA
(Studi kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang Purwokerto, Tahun 2007)
Oleh : Karsidi
NIM : 06913043

Abstrak

Murabahah sepanjang tahun 2007 merupakan produk yang paling
diminati oleh para nasabah di dalam transaksinya di Bank Muamalat Indonesia
Cabang Purwokerto. Hal itu terlihat bahwa khusus produk pembiayaan yang
menggunakan akad atau transaksi-Murabahah-sebanyak 250 orang (sekitar 67%),
disusul para nasabah yang| menggunakan akad atau transaksi Musyarakah
sebanyak 88 orang (sekitar 23%), danpada urutan ketiga ditempati para nasabah
yang bertransaksi dengan akad Midharabah sebanyak 37 orang (sekitar 10%).
Hal itulah yang mendorong- keinginan! peryusun untuk melakukan suatu
penelitian.

Penelitian tersebut dimaksudkan untuk) mengetahui tentang mekanisme
transaksi Murabahah, perbandingan jumlah nasabah antar produk pembiayaan,
dan juga untuk mengetahui temtang peluang tantangan dan hambatan yang di
hadapi BMI Cabang Purwokerto serta solusi yang dilakukannya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan normative
sosiologis yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti tentang landasan
metodologis berdasarmpada pustaka yang berupa datd sekunder dan penelitian
lapangan untuk“memperoleh data primer dengan wawancara dan pengamatan
dokumen. Data yang terkumpiil~kemudiandianalisis dengan metode kualitatif dan
disajikan secara deskriptif.

Hasil penelitian dapat  disimpulkan __bahwa mekanisme transaksi
Murabahah di BMI Cabang) Purwokerio~dilaksanakan\sesuai dengan prinsip
syariah. Perbandingan jumlah nasabah didominasi dengan akad Murabahah
sebagaimana telah tersebut di atas. Adanya peluang, tantangan, dan hambatan
Jjuga telah diupayakan untuk bisa ditangani dengan solusi yang terbaik, dalam
arti terbaik bagi nasabah maupun pihak bank.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan menambah wawasan positif
bagi masyarakat, para nasabah, para praktisi perbankan, maupun civitas
akademik di perguruan tinggi.

Kata kunci : Bank Muamalat, Murabahah

XXxiil



MURABAHAH TRANSACTION
IN INDONESIA MUAMALAT BANK
(4 case Study in Indonesia Muamalat Bank, Branch of Purwokerto)
By: Karsidi
Student Number : 06913043

Abstract

During 2007 Murabahah was the most favourable product of the cutomers
of Indonesia Muamalat Bank, Branch of Purwokerto. There were 250 customer
(67%) who used Murabahah Transaction for finance products. The second
highest percentage was Musyarakah Transaction. In this transaction, there were
88 customers (23%) and the third phighesi\ percentage was Mudharabah
Transaction. There were 37 |ctstomers (10%) who used this Transaction. The
above facts motivated the writer'to conduet a research.

This research was aimed \lo find jout-the Mechanism of Murabahah
Transaction, the amount of customers of the F'inance Products. This research was
also aimed to find out the opportunity, challenge, and the obstacle faced by
Indonesia Muamalat Bank, Branch Purwokerto!' At last, this research was aimed
to find out the way to overcome-the obstacle.

The Approach that was used|inthis research was Sociological Normative.
By using this approach, the research'was.conducted by collecting secondary data
that were obtained from library research, and by collecting Primary data that
were Obtained from field research=This~was_conducted=by interview and
Document Observation, The/dala_were then Junalyzed-by, applying Qualitative
Method, and they were descriptively presented.

The result of the research conclided that/the Transaction Mechanism in
Indonesia Muamalat Bank, Branch™of Purwokerto was conducted in Sharia
Principles. The amount of-the customers was dominated by the customers who
used Murabahah Transaction. The opportunitychullenge, and the obstacle had
been handled and overcome by the best way for both the customers and the Bank.

Hopefully, the result of this research could be useful to improve positive
insight of public, the customers, banking practitioners, and academic society in
tertiary educational institutions.

Key word : Muamalat Bank, Murabahah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alhamdulillah, kita pantas bersyukur karena pada dasawarsa
terakhir ini perhatian dan pengertian umat Islam Indonesia terhadap sistem
ckonomi yang berlandaskan-syariah; semakin tumbuh dan berkembang. Hal
tersebut disebabkan antara {ain kareha pengétahuan dan kesadaran umat Islam
untuk bersyariah secara| ckaffahndaldm berbagai aspek kehidupan juga
meningkat.

Melihat kenyataan -seperti tersebut di atas, maka Majelis Ulama
Indonesia (MUI) bersama dengan Bank Indonesia (BI) memberikan respon
positif dan juga |bersikap proaktif. Salah satu hasilna\adalah lahir/berdirinya
Bank Muamalat Indonesia {BMI) pada tatun /1991 sebagai bank pertama di
Indonesia yang sistem_operasionalnya_berlandaskan pada prinsip syariah.
Kelahiran bank syariah (BMI) ini kemudian diikuti dengan munculnya bank-
bank lain, baik yang berbentuk full branch maupun yang hanya berbentuk
divisi atau unit usaha syariah, termasuk juga tidak ketinggalan lembaga-
lembaga keuangan lain seperti asuransi, pegadaian, dan lembaga investasi
yang berbasis sistem syariah terus bermunculan.

Seiring dengan lahimya Bank Muamalat Indonesia (BMI) tersebut,
umat Islam seolah dihadapkan pada dua pilihan. Pilihan pertama, suatu jalan

yang mulus menghampar yang selama ini dilalui yaitu sistem kelembagaan



keuangan non syariah atau konvensional, yang sepintas menjanjikan suatu
kenyamanan, kemudahan, kemapanan, dan kesejahteraan. Jalan ini telah
sekian lama meninabobokan kita, yang seolah-olah kaum muslimin sudah
tidak mungkin lagi bisa melepaskan diri dari gurita sistem kelembagaan
keuangan yang telah mengepung dan memasuki seluruh ruang kehidupan
perekonomian kita.

Pilihan kedua, suatujalan yang, tampaknya seperti jalan setapak
dan terjal penuh bebatuan;l berkeltk, dan mendaki serta menimbulkan kesan
pasti akan melelahkan biladilaluiryaiti'sistem kelembagaan keuangan syariah.
Ketika itu, dengan suara Hirih dan kurang’yakin kita menyebutnya sebagai
sistem keuangan alternatif-atau sistem bagi hasil atau juga sistem keuangan
tanpa bunga.

Sangat\disayangkan-bahwa hingga saat_ini masih ada juga yang
memandang kelahiran [ddn " kehadiraf, Bank Muamalat Indonesia (BMI) ini
dengan penuh keraguan bahkan memandang, dengan sebelah mata. Sangat
disesalkan pula bahwa masih ada yang berpendapat bahwa bank/lembaga
keuangan syariah adalah sama saja dengan bank-bank konvensional yang
dibungkus/diganti dengan istilah Islam (Arab).

Sejak adanya Fatwa MUI Nomor 1/2004 yang menyatakan bahwa
bunga bank adalah haram hukumnya, maka semua praktik bisnis yang
menerapkan sistem bunga menjadi haram. Namun, pada kenyataannya fatwa
MUI tersebut banyak umat Islam yang tidak tahu atau kalaupun tahu fatwa

tersebut disikapi dengan dingin-dingin saja sehingga terkesan mengabaikan.



Padahal dengan jelas Alloh SWT telah berfirman di dalam QS. Al-Baqarah (2)
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“Wahai orang-orang yang beriman!_janganiah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan\yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang-berlaku atas -dasar suka sama suka diantara
s5
Mengenaiyproduk-preduk=perbankanysyasiah (dalam hal ini BMI)
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Produk Penyaluran Dana

2. Produk Penghimpunan/Dana

3. Produk yang Berkaitan dengan Jasa.®

' QS. Al-Bagarah (2) : 275

? Anonim, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, Edisi Baru, Departemen Agama RI, (Jakarta: CV
Mekar, 2004), hal. 58

* QS.An-Nisa (4) :29
* Anonim, Al-Quwr an, hal. 107-108

* Muhamad Nadratuzzaman Hosen, Buku Saku Perbankan Syariah, (Jakara: Pusat
Komunikasi Ekonomi Syariah, 2005), hal .31



Dari produk-produk BMI tersebut, berdasarkan observasi awal yang
dilakukan dengan disertai wawancara ringan dengan para kru BMI Cabang
Purwokerto, temyata di dalam operasionalnya khusus tahun 2007 lebih
didominasi oleh para nasabah yang memanfaatkan Produk Penyaluran Dana untuk
pembiayaan dengan menggunakan akad/transaksi murabahah.® Maka dari itu,
dipandang perlu untuk mengungkap lebih jauh tentang perbandingan antara
jumlah nasabah yang menggunakan akad/transaksi murabahah dibandingkan
dengan yang menggunakan produk-prduk laifinya di Bank Muamalat Indonesia
(BMI) Cabang Purwokerto Tahun 2007,

Adapun penelitian-serupa| yang dilakukan oleh Wildan Tojibi (2007)
tentang “Transaksi Murabahah pada- BMI Cabang Yogyakarta” yang hasilnya
menunjukkan bahwa 95 % transaksinya menggunakan/disertai wakalah,
sedangkan transaksi murabahah yang/dilakukan di BM[.Cabafig Purwokerto tidak
disertai dengan wakalah atdu(®iSaldisebut'dengan fransaksi murabahah murni.

Berdasar pada hal-hal.yang merupakan latar, belakang tersebut, maka
penyusun meneliti tentang:

“TRANSAKSI MURABAHAH DI BANK MUAMAIAT INDONESIA”  (Studi

Kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang Purwokerto, Tahun 2007).

® Observasi dan Wawancara, tanggal 17 Desember 2007



B. Rumusan Masalah

1.

Pada intinya masalah yang dicari jawabannya adalah;
Bagaimana mekanisme transaksi murabahah di Bank Muamalat Indonesia

(BMI) Cabang Purwokerto ?

2. Bagaimana peluang, tantangan, dan hambatan yang dihadapi Bank

Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Purwokerto terutama dalam

pemasaran produk murabahah untuk tahun 2007 ?

C. Tujuan Penelitian

Mengenai tujuan dari kegiatan penclitian yang dilakukan ini

adalah:

l.

Ingin mengetahui proses/prosedur akad/transaksi murabahah di Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Cabang/Purwokerto.

Ingin mengetahui seberapa__jauh._intensitasfjumlah nasabah yang
bertransaksi menggunakan akad murabahah di Bank Muamalat Indonesia

(BMI) Cabang Purwokerto-untuk tahun 2007.

. Ingin mengetahui faktor-faktor japa saja | ydng, merupakan peluang,

tantangan, dan hambatan bagi Bank Muamalat Indonesia (BMI) cabang
Purwokerto terutama dalam operasionalnya di produk akad/transaksi
murabahah untuk tahun 2007,

Ingin ikut serta berusaha mensosialisasikan keberadaan Bank Muamalat
Indonesia (BMI) Cabang Purwokerto dengan produk-produk dan sistem
operasionainya kepada masyarakat terutama akad murabahah schingga

masyarakat luas tidak salah persepsi.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan hasilnya bermanfaat

antara lain:

1.

Manfaat bagi peneliti (penyusun) adalah untuk menambah wawasan
pengetahuan dan pemahaman tentang transaksi produk murabahah dengan
segala permasalahannya di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang
Purwokerto.

Manfaat bagi masyarakat adalah untuk | mendapatkan informasi yang
akurat tentang akad mufabahah di perbankan syariah dalam hal ini Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Purwokerto, sehingga minimal tidak
lagi salah persepsi danllebih-dari ittimbul kesadaran dan keinginan untuk
segera menjadi nasabah;

Manfaat bagiwpfaktisi perbankan )syariah ‘datam hal(ifii para kru Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Cabang, Purwokerto untuk lebih dapat
meningkatkan Profesionalitas ketjanya, sehingga lebih bisa memanfaatkan
peluang yang'ada dan-j0ga-mampu mengatasi tantangan maupun hambatan
yang dihadapi terutama dalam pemasaran produk murabahah.

Manfaat bagi akademisi adalah untuk menambah pengetahuan dan
memperluas serta memperjelas wawasan yang berguna bagi siapa pun

yang memeriukan wacana keilmuan di bidang perbankan syariah.



E. Telaah Pustaka
Masyarakat merupakan salah satu bagian/unsur yang tidak dapat

dipisahkan dari dunia perbankan, karena tanpa adanya dukungan dalam bentuk
respons positif dan peran aktif dari masyarakat sebagai nasabah mustahil
sebuah bank bisa eksis keberadaannya.

Muhibuddin (2002) telah melakukan penelitian tentang: “Respon
Masyarakat Terhadap Bank Syariah” (Studi Kasus Bank Muamatat Indonesia
Cabang Makassar) yang hasil penelitiannya;menunjukkan bahwa respon atau
tanggapan masyarakat Makassar tethadap bank syariah dalam hal ini Bank
Muamalat Indonesia (BMI) rata-rata adalah positif.7

Hariyadi, dkk!(2005)4jtgawtelah imelakukan penelitian tentang:
“Potensi, Preferensi dan Perilaku-Masyarakat terhadap Perbankan Syariah
di Wilayah Eks)KaresidenanrBanyumas? yang-hasilnya fienunjukkan bahwa
potensi perbankan syariah, di wilayah Eks Karesidenan Banyumas yang
meliputi wilayah Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap, Kabupaten
Purbalingga, dan! Kabupaten-Banjarnegara“cukup ‘baik. Begitu juga secara
umum preferensi masyarakat di empat wilayah kabupaten tersebut terdapat
perbankan syariah adalah baik dalam arti tidak ada warga masyarakat yang

menolak secara langsung terhadap keberadaan bank syariah.®

7 Muhibuddin, Respon Masyarakat terhadap Bank Syariah (Studi Kasus Bank Muamalat
tndonesia Cabang Makasar), Tesis, Yogyakarta: MSI-UH, 2002, hal .122.

8 Hariyadi, dkk., Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Perbankan
Syariah di Wilayah Eks Karisedenan Banyumas, Executive Summary, Purwokerto: Kerjasama BI-
FE UNSOED,2005, hal.34



Kemudian Maya Krisnamurti (2006) melakukan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul: “Analisis Perbandingan Jumlah
Nasabah, Dana Pihak Ketiga dan Laba Bersih Bank Syariah Sebelum dan
Sesudah Fatwa MUI Tentang Haramnya Riba” (Studi Kasus pada Bank
Muamalat Indonesia, Tbk) yang hasilnya menunjukkan adanya
perbedaan/peningkatan yang signifikan.”

Parno (2007) telah-menetliti-dalam rangka penyusunan tesis yang
berjudul: “Analisis Faktor:Faktor|yang Menjadi Pertimbangan Responden
(Nasabah) dalam MenggunakaridasaiPerbankan Syariah”(Studi Kasus pada
Nasabah Bank Syariah Mandiri| Cabang(/Purwokerto), yang hasil intinya
adalah bahwa faktor dominan yang menjadi pertimbangan para nasabah adalah
faktor-faktor yang berkaitan dengan atribut-atribut syariah/agama. Atribut-
atribut syariah tersebut, ada lima faktor;«yaitu; Faktor adanya larangan atas
bunga (riba), faktor sis-tem bagi hasil yang Alebih menenteramkan, prinsip-
prinsip syariah Islam dalam setiap praktik transaksi perbankan, faktor
investasi/pembiayaan Bank Syariah Mandiri (BSM) untuk bisnis yang halal,
dan faktor ikut serta dalam rangka melakukan transaksi perbankan syariah. '

Wildan Tojibi (2007) meneliti dalam rangka penyusunan tesis yang

berjudul: “Transaksi Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang

9 Maya Krisnamurti, Analisis Perbandingan Jumlah Nasabah, Dana Pihak Ketiga dan
Laba Bersih Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Farwa MUI Tentang Haramnya Riba {Studi
Kasus pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk), Skripsi, Purwokerto: FE-UNSOED, hal.57

1° Parno, Analisis Faktor-faktor yang Menjadikan Pertimbangan Responden (Nasabah)
dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah (Studi Kasus Nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto) Tesis. Yoevakarta: MSI-UIL, 2007, hal.155



Yogyakarta” (Studi Kasus Pembiayaan Murabahah Yang Disertai Wakalah),
yang hasil inti penelitiannya antara lain adalah bahwa transaksi murabahah
yang disertai wakalah pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang
Yogyakarta belum sepenuhnya dilaksanakan, barang yang jadi objek akad
(vang diperjualbelikan) secara prinsip belum menjadi milik bank sebagai
penjual sebagaimana yang dimaksud Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
Nomor: 04/DSN-MUI/1V/2000-Tanggal-+-April 2000 dan Pedoman Akuntansi
Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) Tahun 2003."!

Setelah melakukan ytelaah’ pustaka berkait dengan hasil-hasil
penelitian terdahulu, penydasun menindaklanjuti dengan melakukan penelitian
khusus di Bank Muamalat Indonesia. (BMI) Cabang Purwokerto tentang yang
berkaitan dengan transaksi murabahah. Pada saat observasi awal (pra
penelitian) yang “dikuatkan adanya-Kketerangan para‘\kru=bank BMI Cabang
Purwokérto bahwa tahunf2007 didominasi para nasabah yang memanfaatkan
Produk Penyaluran Dana untuk pembiayaan dengan akad/transaksi
murabahah. Maka boleh jadi ada relevansinya dengan hasil-hasil penelitian

terdahulu dan untuk itu perlu diadakan penelitian.

""" Wildan Tojibi, Transaksi Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang
Yogyakarta (Studi Kasus Pembiayaan Muwrabahah yang Disertai Wakalah) Tesis, Yogyakarta:
MSI-UIL,2007, hal.it7
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F. Kerangka Teori

Masih ada suatu keprihatinan terutama di kalangan umat Islam
Indonesia, karena masih mengalami suatu penyakit dualisme ekonomi syariah
yang cukup kronis. Dualisme ini muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan
umat untuk menggabungkan (memadukan) antara dua disiplin ilmu, yaitu:
“ekonomi” dan “syariak” yang scharusnya saling mengisi dan
menyempurnakan.'? Jadi seharusnya, diupayakan agar bisa beraktivitas di
bidang ekonomi secara’’ maju_ (suksés)| dengan tidak mengabaikan
ketentuan/prinsip-prinsip syarigh.

Abul A’la Al-Maududi meéngemukakan bahwa Islam adalah agama
yang menghendaki fawazin (késeimbangan) dalam segala bidang, yakni:
keseimbangan antara kepentingan—individu dan orang lain, keseimbangan
antara cita-citajdengan realita; [Keseidibarigafi~antara (ilfau dengan amal,
keseimbangan antara kemakmuran material  (material prosperity) dengan
kemakmuran spiritual (spiritual prosperity). Karena itu ajaran agama ini
memiliki sifat tengah (tawasutk).”

Islam sebagai agama, memuat ajaran yang bersifat universal dan
komprehensif. Universal artinya bersifat umum, dan komprehensif artinya

mencakup seluruh kehidupan.'* Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Abul

' Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Cet.l (Yogyakarta: Ul
Press, 2000), hal.l

 Abul A’la Al-Maududi, Usus al-Istishad baina al-Islam wa an-Nudhum al-Mu'ashirah,
alih bahasa Imam Munawwir, Cet.1 (Surabaya: PT Bina Hmu,2005), hal.38

1 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, Cet.d (Yogyakarta: Ui
Press,2000), hal.1-3
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A’la Al-Maududi, bahwa ajaran Islam mengandung ajaran yang bersifat
syamilah (komprehensif} dan ‘aamah (universal)."”

Berdasarkan sistem ajaran Islam tersebut, terlihat bahwa sistem
muamalah dalam Islam adalah meliputi berbagai aspek ajaran, yaitu mulai dari
persoalan hak atau hukum (the right) sampai pada urusan lembaga keuangan.
Lembaga keuangan diadakan dalam rangka untuk mewadahi aktivitas
konsumsi, simpanan dan investasi.'®

Sistem muamalah tersebut dapat digambarkan dalam sebuah bagan
sebagai berikut:

Gambar |. Kedudukan Lembaga-K€uangan-dalam sistem muamalah Islam."”

Kegiatan Pola
sosial Kofisumsi

3
4

Kegiatan Pola

Muamalah Ekonomi Simpanan +

] Lembaga
\ Keuangan

Kegiatan Pola
Politik Investasi _—T

' 0p cit, hal. 11
' Op. Cit, hal.3

' 1bid,
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Konsumsi adalah kegiatan yang berkaitan dengan masalah pribadi,
sedang simpanan/menabung dan investasi adalah kegiatan seseorang yang
berkaitan dengan lembaga keuangan. Secara umum lembaga keuangan
meliputi dua lembaga, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
bukan bank."®

Umat Islam telah berkonsensus dalam keabsahan jual beli. Karena
manusia sebagai anggota™ masyarakat selalu membutuhkan apa yang
dihasilkan/dimiliki oleh orang laind®leh karena itu, jual beli adalah salah satu
jalan untuk mendapatkannya secara'Sah dan|di antara jual beli yang ada di
perbankan syariah adalah ‘al-Murabahah”.®

Bai’ al-Murabahah: adalah jual belt barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-murabahah, penjual
harus memberi tahu harga pokok vang jasbeli danfmeneritukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tamb&hanhya.?’

Tarek El-Diwany_di dalam_bukunya The Problem With Interest”
mengemukakan bahwa: Pada zaman Rasuluilah Saw. Murabahah melibatkan
pengangkatan scorang pedagang oleh seseorang. Pedagang itu yang
menyetujui untuk membeli barang-barang atas nama orang tersebut dan

menyerahkannya pada suatu tempat tertentu. Pedagang tersebut memberikan

8 [bid.
' Ibid., hal.22

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Cet.9 (Jakarta: Gema
Insani, bekerjasama dengan Tazkia Cendekia,2005,) hal.101
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pelayanan int untuk mendapatkan fee dan akan menanggung berbagai risiko

transaksi. *'

G. Metode Penelitian

lo

2.

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian_yang dilakukan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap suatu objek tertenfu dengan mempelajarinya sebagati
suatu kasus, yang menghasilkan data/primer.?
Tipe Penelitian

Tipe penelitian_yang~dilakukan_dalam penelitian ini adalah
penelitian terapan (applied ‘research) yaitu penelitian yang dilakukan
untuk maksud, nméningkatkan il penigetahtuan ilmialidan memperhatikan
bahwa penelitian dilakukan untuk  tujuan praktis tertentu.. Atau,
penelitian terapan (applied research) adalah setiap penelitian yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan'ilmiah dengan suatu tujuan
praktis. Berarti hasilnya diharapkan segera dapat dipakai untuk keperluan

praktis.24

3 Tarek El Diwany, The Problem With Interest, alih bahasa Amdiar Amir dan Ugj Suharto,

Cet.2 (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2005), hal.181

2 p_Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Cet.4 (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2005), hal.6

hal.6

B tbid, hal 9

*'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet.5 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
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3. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif sosiologis. Pendekatan normatif adalah dimaksudkan
untuk mengetahui tentang landasan metodologis produk perbankan syariah
terutama produk murabahah yang ada di Bank Muamalat Indonesia (BMI)
Cabang Purwokerto. Adapun pendekatan sosiologis adalah analisis data
yang didekati dari Jatar-belakang keondisi sosial masyarakat yang
mempengaruhi pemikiran kedgamaan“—dan sikap masyarakat terhadap
keberadaan perbankan syarialidenigan produk-produknya.

4. Populasi dan Sampel Penelitian

Untuk keperluan memperoleh_data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka penyusun menentukan siapa saja yang perlu
ditemui/dihubungi sebagai “hara“sumber/inforntan\denigan cara purposive
sampling yaitu penentuan sapipel ((informan) yang diambil dengan
berdasarkan, ;pertimbangan, subjektif. peneliti (penyusun).”> Berhubung
dengan penelitian ini dilakukan di sebuah bank maka informannya bisa
jadi pimpinan bank yang bersangkutan ataupun para staf karyawan yang
berwenang untuk menjadi informan (sesuai dengan data yang dibutuhkan).

Adapun mengenai informan, sudah barang tentu adalah para kru
BMI Cabang Purwokerto yang membidangi dan menguasai masalah
pemasaran dan operasional produk-produk BMI terutama produk

penyaluran dana (pembiayaan).

¥ p. Joko Subagyo, Metode, hal 31
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5. Teknik Pengumpulan Data

Pada intinya pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara (inferview) yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden. *® Dengan kata lain inferview adalah usaha
pengumpulan data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan pula (oleh responden).”’

Di samping intérviewjuga digunakan metode dokumenter yaitu
dengan memanfaatkan’ datattertulis -yang ada (tersimpan) di Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Pufwokerto terutama yang berkaitan
dengan transaksi/akad -murabahah: [Teknik pengumpulan data seperti ini
yang disebut juga teknik dokumenter yaitu cara pengumpulan data melalui
peninggalan  tertulis, /seperti jarsip-arSip dan termastky juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang
berhubungan dengan.masalah yang sedang.diteliti.”*

6. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul dan dirasa sudah
cukup, maka data-data tersebut kemudian diolah/dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu berdasarkan pada data-data tersebut

diuraikan dengan rangkaian kata dalam kalimat yang tersusun secara

% fbid, hal .39
77 §. Margono, Metodologi, hal.165

 Ibid, hal.181
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sistematis, lugas, jelas atau mudah dipahami. Tentang metode deskriptif ini
sering disebut juga dengan istilah analisis kualitatif yaitu analisis yang
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk
bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan
kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh
gambaran baru atau menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan
sebaliknya. Jadi bentuk-analisis kualitarif atau metode deskriptif ini berupa
uraian penjelasan-penjefasan dambukan‘berupa angka-angka.”

Untuk lebih jelasnya méngenai metode analisis data ini ada
baiknya digunakan teorinya Miles dan’ Huberman (1992) yang dikenal
dengan “Model Analisis Interaktif °/ yang terdiri dari tiga hal utama yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga hal
utama tersebutimerupakan tahapan-tahapan yang jalin*menjalin pada saat
sebelum, selama, dan._sesudah/pengumpulan data dalam bentuk yang

sejajar untuk membangun. wawasan.umum.yang disebut analisis.*®

¥ p. Joko Subagyo, Metode, hal.106

*® Muhammad Idrus, Metode Penelitian lmu-ilmu Sosiai (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif), Cet. 1 (Yogyakarta:UII Press, 2007), hal 180
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Mode! analisis interaktif menurut Miles dan Huberman tersebut
dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

Gambar 2. Bagan/skema proses penelitian kualitatif *'

Pengumpulan data

Penyajian data

Penarikan kesimpulan/
Verifikasi

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan tesis ini agar pembaca mudah untuk
memahaminya, maka disajikan dengan sistematika sebagai berikut:
Tesis ini pada garis besarnya dibagi dalam tiga bagian, yaitu:
- Bagian pertama adalah Bab I Pendahuluan yang memuat formalitas
persyaratan tesis yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka

teori metode penelitian dan sistematika pembahasan.

M fbid, hal. 181
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- Bagian kedua adalah isi dari tesis ini yang terdiri dari:

L.

Bab I, yang mengupas tentang seluk-beluk murabahah sebagai salah
satu bentuk transaksi jual beli di perbankan syariah sampai dengan
manfaat maupun kemungkinan risiko-risikonya.

Bab Ii tentang profil Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank
syariah pertama di negara ini baik mengenai sejarah singkat berdirinya,
tujuan, visi dan misi; konsep, dasar-eperasional, karakteristik maupun
struktur organisasinya.

Bab IV, pada bab inidiawali dengan struktur organisasi Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Cabang’Purwokerto, produk-produk dan
jasa layanannya jumlah nasabah, mekanisme transaksi sampai dengan
peluang, tantangan maupun hambatan yang didadapinya.

Bab V| menganalisa—pelaksanaany transak$i \murabahah, penentuan
margin maupun (penyelesaian, kasus/masalah yang terjadi dalam
transaksi murabahah_di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang

Purwokerto.

- Bagian ketiga merupakan penutup dari pembahasan/penyusunan tesis ini

yang terdiri adanya simpulan dari keseluruhan isi tesis maupun saran-saran

yang dirasa perlu untuk disampaikan.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG MURABAHAH

A. Jual Beli di Perbankan Syariah

1.

Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bai’ dalam bahasa
Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-
syira’ (beli). Dengan demikian;—kata~a/-bai’ berarti jual beli. Secara
terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan Ulama
Figih, sekalipun substansi damtujuan masing-masing definisi adalah sama,
yaitu tukar menukar barang dengan cara tertentu atau tukar menukar
sesuatu dengan yang sepadan menurltcara yang dibenarkan. Jual beli (al-
Buyu’) adalah pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupd alat tukar sah).'

Seperti yang] dikemukakan, olgh Tarek El-Diwany, bahwa kata
Arab bai’ merujuk pada setiap transaksi_dimana kepemilikan suatu aset
dipertukarkan antara penjual dan pembeli, sebagai imbalan atas uang atau
barter. Transaksi pertukaran bisa merupakan pertukaran segera atau
pertukaran tertunda. *

Kata al-bai’ (jual beli) merupakan dua kata yang saling berlawanan

artinya, namun masing-masing sering digunakan untuk arti kata yang lain

' Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet. | (Jakarta: Kencana,

2005), hal. 101

? Tarek El-Diwany, The Problem With Interest, alih bahasa Amdiar Amir dan Ugi Suharto,

Cet.2 (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana,2005), hal. 179
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secara bergantian sehingga di dalamnya masing-masing disebut penjual
dan pembeli. Penjual adalah orang yang mengeluarkan barang dagangan
atau miliknya dan pembeli adalah orang yang menjadikan barang itu

sebagai miliknya dengan kompensasi pembayaran.’

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam jual beli
Dalam aktivitas jual beli, Yusuf Qardhawi dalam “Daurul
Qiyamwal Akhlaq fil Iqtishadil-Islami”~mengemukakan bahwa ada tujuh
hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
a. Meluruskan niat
Niat yang baik dan akidah) yang suci merupakan langkah
pertama dalam berdagang (jual beli);, Berdagang untuk menjauhkan
diri dari tindakan mengemis atau meminta-minta kepada orang lain.
Niat berdagang untuk mendapatkan,uang halaly dan.dengan berdagang
kita bisa menegakicn agama dan membiayai keluarga.
b. Melakukan fardu kifayah
Dalam berdagang atau bekerja, hendaknya diniati sedang
melaksanakan fardu kifayah. Jika bidang industri dan bisnis kita
tinggalkan, kehidupan akan macet sehingga menimbulkan bencana.
Untuk menata seluruh aspek kehidupan, dibutuhkan gotong-royong

antar individu. Setiap orang menjalankan pekerjaannya secara

' Wildan Tojibi, Transaksi Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang
Yogyakarta (Studi Kasus Pembiayaan Murabahah yang Disertai Wakalah) Tesis, Yogyakarta:
MSI-UEL, 200, hal. 26
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konsisten dan bermacam-macam bidang pekerjaan, yang sebenarnya
saling mewakili dan melengkapi.
. Memperhatikan pasar akhirat

Jangan sampai pasar dunia melalaikan kita dari pasar akhirat.
Seyogyanya, waktu luang antara pagi hari sampai menjelang
dibukanya kedai (mulai bekerja) digunakan untuk mengingat Alloh
dan kehidupan akhirat. Pada siang hari, saat adzan Dzuhur & adzan
Asar sebaiknya berhenti-sejenak-dari kegiatan berdagang (kerja) untuk

bergegas menuju masjid untuk shalat'berjamaah.

. Terus berdzikir

Mengingat Alloh tidak hanya| pada waktu shalat, tetapi juga
pada saat bekerja.  Mengingat Alloh di pasar lebih baik daripada
membuang waktu begitu saja. Jadi di dalam berdagang pun harus
selalu ingat (dengan mematuht ketentuan) Alloh.

. Puas dan tidak terlatu takus

Dalam berdagang (jual beli), hendaknya tidak terlalu berambisi
(rakus) meraih untung besar. Jadi bekerja (berdagang) dengan
secukupnya saja, tidak sepenuhnya waktu dart pagi sampai petang atau
bahkan sampai malam hanya untuk bekerja demi kebutuhan dunia dan
mengharapkan sekali keuntungan yang sebesar-besarnya. Sediakan
waktu juga untuk bekerja (berdagang) untuk akhirat.

Menghindari syubhat
Batasan jual beli tidak terbatas pada barang yang diharamkan,

tetapi juga pada barang yang sywbhat (meragukan). Sekalipun
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kelihatannya sesuatu kegiatan yang baik dan menarik, tetapi kalau
mitra kerja (dagang) terlibat dalam perbuatan dzalim, khianat,
pencurian dan riba, sebaiknya ditinggalkan dan jangan diteruskan
transaksinya.

g. Pengawasan dan introspeksi

Sudah sewajarnya selalu dilakukan terhadap setiap kerja sama
yang dijalin, sebab manusia diawasi dan akan dihisab oleh Alloh.
Hendaknya segala yang-dilakukan-di dﬁnia ini, bisa dipertanggung
jawabkan di hadapanrAlloh,*

Tarek El-Diwanypdalam’ “The Problem With Interest” juga
mengemukakan bahwa: dalam Islam, kondisi yang memungkinkan
individu untuk mencapai keberhasitan di akhirat merupakan salah satu
fokus yang paling penting dalam kebijakan publik, dan bukan hanya

berdrietitasi,pada peningkatan standar hidup s€eara-materi.’

3. lJenis-jenis jual beli
Jenis-jenis jual beli dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Berdasarkan perbandingan harga jual dengan harga beli
1 Al-Musawamah
Al-Musawamah adalah jual beli biasa dimana penjual memasang
harga tanpa memberi tahu si pembeli berapa margin keuntungan

yang diambilnya.

* Yusuf Qardhawi, Daurul Qivam wal Akhlag fil Igtishadil Islami, alih bahasa Zainal Arifin
dan Dahlia Husin, Cet. 5 (Jakarta: Gema [nsani, 2006), hal. 194-199.

* Tarek E}-Diwany, The Problem, hal. 165
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2 At-Tauliah
At-Tauliah yaitu menjual dengan harga beli tanpa mengambil
keuntungan sedikit pun seolah-olah si penjual menjadikan si
pembeli sebagai walinya (fauliah) atas barang atau assets.

3 Al-Murabahah
Murabahah merupakan salah satu konsep Islam dalam melakukan
perjanjian jual beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh bank-
bank dan lembaga-lembaga—keuangan Islam untuk pembiayaan
modal kerja, danpembiayaan perdagangan para nasabahnya.®
Bai’ al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam ba’i al-murabahah
penjual harus “memberi. tahu harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.’

b. Berdasarkan jenis barang pengganti

I Al-Mugayadhati
Ba’i al-Muqayadhah adalah _bentuk awal dari transaksi, dimana
barang ditukar dengan barang (barter).

2 Al-Mutlaq
Bai’ al-Mutlaq adalah bentuk jual beli biasa dimana barang ditukar

dengan uang.

6 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, Cet. 4 {Yogyakarta: UII
Press, 2000), hal. 22

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariak dari Teori ke Praktik, Cet. 9 (Jakarta: Gema
Insani, bekerjasama dengan Tazkia Cendekia, 2005), hal. 101
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3 Ash-Sharf
Ash-Sharf atau Money Exchanging adalah jual beli valuta asing
dimana uang ditukar dengan uang.®

c. Berdasarkan waktu penyerahan barang/dana

1 Bai’ bithaman ajil
Bai’ bithaman ajil adalah menjual dengan harga asal ditambah
dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar
secara kredit.’

2 Bai’ as-salam
Bai’ as-salam | ‘adalah “proses jua! beli dimana pembayaran
dilakukan secarazadvance manakala penyerahan barang dilakukan
kemudian.'®

3 Bai’ al-istishna
Bai’/al-istihna? /adalah_kofitrak order yang-ditandatangani bersama
antara pemesan-defigan produsen /untuk pembuatan suatu jenis
barang tertentu-atau-suatu perjanjiansjual beli dimana barang yang
akan diperjualbelikan belum ada.''

d. Berdasarkan sah atau tidak sahnya
Berdasarkan pada QS. An-Nisa (4): 29, Abul A’la Al-Maududi
mengemukakan bahwa ayat ini mensyaratkan sahnya perdagangan

(jual beli) dengan dua hal, yaitu:

¥ Muhamad, Sistem., hal. 29
% fbid., hal. 30
19 fbid., hal. 31

" 1bid., hal. 33
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Pertama : Perdagangan (jual beli) ini harus dengan kerelaan kedua

belah pihak (penjual dan pembeli).

Kedua : Jangan sampai keuntungan satu pihak menyebabkan

kerugian pihak lain."

Selanjutnya para ulama membagi jenis jual beli ditinjau dari segi sah

atau tidaknya menjadi tiga macam, yaitu:

1

2

[FS]

—

Jual beli shahih.

Jual beli batal.

jual beli fasid. "2

Jual beli shahih

Jual beli dikatakan shahih apabila jual beli itu disyariatkan,

memenuhi rukun;—dan syarat;yang ditentukan. Namun, jual beli

yang sah dapat juga dilarang dalam syariat bila melanggar

ketentuan pokok sebagai.berikut:

1) Menyakiti si‘penjual, pembeli, atau orang lain.

2) Menyempitkan gerakan pasar.

3) Meérusak'Ketentéraman umum

Misal: Membeli suatu barang untuk ditahan/ditimbun, agar dapat
dijual dengan harga lebih mahalVharga lebih tinggi,
sedangkan masyarakat umum sangat memerfukan barang

itu,

"2 Abul A’ia Al-Maududi, Usus, hal. 158

3 Gemala Dewi, dkk., Hukum, hal. 105

" 1bid.
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2 Jual beli batal
Jual beli tidak sah (batal) apabila salah satu atau seluruh rukunnya
tidak dipenuhi, atau jual beli itu dasar dan sifatnya tidak sesuai
dengan syarat, seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang
gila, atau barang yang dijual dilarang syariat.'’

Misal:  Jual beli sesuatu yang tidak/belum ada (bai’u al-ma'dum)
seperti memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya
pun belum-muncul-di-pohonnya atau memperjualbelikan
anak sapi yangsbelum ada|(belum lahir) sekalipun di perut
induknya telah adas

3 Jual beli fasid

Ulama Hanafiahrmembedakan jual beli fasid dengan jual beli batal.

Apabila kerusakan dalam jual beli terkait dengan barang yang

dijualbelikan, maka-hukumnya-batal (misal: juakbeli benda-benda

haram). Apabila“kerusakan, pada jual beli itu menyangkut harga
barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinamakan fasid.'®

Misal:" Jual beli al-majhul (barangnya secara global tidak
diketahui) atau ketidakjelasannya bersifat total. Akan
tetapi jika ketidakjelasannya itu sedikit, jual belinya sah,

karena itu tidak akan membawa perselisihan.

15 Ibid., hal. 106

' Ibid., hal. 108



Menurut Tarek El-Diwany, bentuk-bentuk akad komersial Islami yang
paling luas diterima seringkali dikelompokkan menjadi tiga kategori. Bentuk-
bentuk ini adalah:

a. Akad pertukaran, dimana kedua belah pihak menerima conter value (nilai
pertukaran)

b. Akad charity (akad shodaqoh), dimana donor tidak diatur akan menerima
nilai pertukaran, dan

c. Akad investasi, dimana aset (upaya) diinvestasikan ke dalam suatu proyek
atas dasar bagi hasil."’

Bentuk-bentuk akad! lainnya memnang ada, misainya akad keamanan,

dan ini berdampak terhadap berbagai Kegiatan ekonomi. Sebuah tabel

menunjukkan akad yang paling lazim-ditemui terlihat di bawah ini:

Tabel"I=Bentuk bentuk-akads®

Akad Akad Akad Akad
Pertukaran Shodaqoh Investasi Keamanan
Murabahah Qardul Hdsan Mudharabah Rahn
Bay al-salam Hibah Musyarakah Dlaman
ljarah Waqaf Wadiah
Istishna

" Tarek El-Diwany, The Problem, hal. 177

*® Ibid
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B. Murabahah dalam Perspektif Figih Perbankan Syariah
1. Pengertian Murabahah

Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah transaksi
jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah
harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual
dicantumkan dalam akad-jual-beli-dan_jika telah disepakati tidak dapat
berubah selama berlakunya akad, Dalany perbankan, murabahah lazimnya
dilakukan dengan cara’ pembayaran(cicilan. Dalam transaksi ini barang
diserahkan segara setelah akad, sedangkan pembayaran dilakukan secara
tangguh.””

Murabahah adalah ™ jual beli "barang sesuai harga asal yang
ditambdhkan dengan kéuntungan yang dis€pakati) Harga jual tidak boleh
berubah selama masa perjanjian.”

Dalam pengertian lain disebutkan bahwa murabahah adalah
transaksi jual beli™ dengan mekanisime " pembayaran yang dapat
ditangguhkan, baik itu ditangguhkan untuk dicicil sampai funas atau
ditangguhkan dengan dibayar lunas pada akhir periode. Namun biasanya
bank menggunakan pembayaran cicilan untuk menjaga kesehatan kondisi

keuangannya.”'

1 Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Buku Saku, hal. 32 Anonim,
» Laporan Talunan Bark Muamalat 2006, Produk dan Jasa, hal. XXI1

2! Ahmad Gozali, Serba-serbi Kredit Syariah jangan Ada Bunga di Antara Kita, Cet. |
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo/Kelompok Gramedia, 2005), hal.29
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Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah.
Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada
perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang yang
dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok,
dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah
keuntungan atau di mark-up-Dengan-kata lain, penjualan barang kepada
nasabah dilakukan atas dasar cestplus pfofit.”

Di dunia keuangan Islammodern, murabahah sering kali disebut
sebagai cost plus financing dan sering kali juga diterapkan pada pembelian
bahan baku sebagai suaty’ bentuk kredit perdagangan jangka pendek.
Biasanya, suatu bank Islam akan membeli barang-barang yang diminta
oleh nasabah lalu menjualnya kembaliysesegera’mungkin kepada nasabah
tersebut dengan hafgd lebih tinggi. ‘‘Mark-up” ini biasanya dinyatakan
sebagai prosentase yang harus diterapkan pada semua biaya yang
dikeluarkan oleh bank di dalam memenuhi murabahah, seperti biaya
pembelian, penyimpanan, dan transportasi.”’

Untuk lebih jelasnya proses transaksi murabahah dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustrasi, Cet. 4
(Yogyakarta: Ekonosia FE-U1I, 2007), hal. 62

3 Tarek El-Diwany, The Problem, hal. 182
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Gambar 3. Skema Bai’ al-Murabahah®*

1. Negoisasi

2. Akad jual beli

BANK NASABAH
6. Bayar

5. Terima barang
& dokumen

3. Beli barang PRODUSEN |4 Kirim barang

. Landasan hukum murabahah
Di dalam Al-Qur’an ataupun Hadis memang tidak ada satu nash-pun yang
menerangkanh/membahas ‘sé€ara khusus tentang murabahiah. Namun karena
murabahah adalah merupakan Salah sat jenis/bentuk jual beli menurut
syariat Islam, maka suddh barang tentu landasan hukumnya pun mengacu
pada sumber hukum dan ajaran Islam yaitu Al-Quran dan Hadis yang
berkaitan erat dengan disyariatkannya jual beli, diantaranya adalah:

a. Avyat-ayat Al-Qur’an

carl g . TGS, - “
e | JIN 0553 g5 T g P R

2 Ibid,, hal. 63
3 (S. Al-Baqarah (2): 275

* Anonim, Al-Qur'an., hal. 58
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P L 4. sE, e 4 Sa  _gE
| el oy Sl BB ¥ 2l il

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar) kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara
kamu.. "2

“Hai orang-orang>yang beriman,' apabila kamu berhutang-piutang
dengan janji yang ditetapkan- | waktunya, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan _héndaklah “seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan adil..)( (42>

31 P T

.............. JIOPOM_,J\_)EUJ

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka benlah
tenggang waktusanipai dia ntemperoleh kelapangan "3

bl a1 O ol o G g i el e
(sSlal dasaa g 3l ) 159 0 g Sy o2 o gl a2 J8

¥ QS.An-Nisa (4): 29
% Anonim, A/-Qur’an, hal. 108.
¥ QS. Al-Bagarah (2): 282

*® Sayuti Rahawarin, Klasifikasi Ayar-ayat Al-Qur 'an dan Terjemahnya, Cet.1 (Jakarta: Al-
Mawardi Prima, 2002), hal. 501

' 3S. Al-Bagarah (2): 280

*? Anonim, A/-Qur’an, hal. 59
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“Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwasanya Nabi Saw, ditanya: Apa
pencarian yang lebih baik ? Jawabnya : bekerja seseorang dengan
tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih”.

Diriwayatkan dia oleh Bazzar dan disahkan dia oleh Hakim.>

(s o danuay dala oty gl oly ) al i el Lail JI8

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulluloh Saw. Bersabda:
Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”.
HR Al-Baihaqi_dan lhnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu

Hibban>*

oo 1315 (5 53l 13y L 1) ek My ) o I
“Dari Jabir bin Abdullah r.a |ia bérkata, Rasulullah Saw. Bersabda:

Alloh mengasihi orang yang 'murah hati ketika menjual, ketika
membeli dan ketika menagih

velugddly e i hanaill S33ap o see pdlllae e
ALY Ji Sy 1 Jad g ) A e ady 4l

“Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata: seorang laki-laki bercerita
kepada Rasullulah Saw. Bahwa ia ditipu orang dalam hal jual beli.
Maka sabda beliau: Apakah engkau berjual beli, maka katakanlah :
Tidak boleh ada tipuan™*®

¥ Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Bulughui-Maram, alih bahasa A.. Hassan, Cet. XXVI

(Bandung: CV Diponegoro, 2006), hal. 341

* Anonim, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI, Edisi Revisi (Jakarta: DSN-
MUI-BNI Syariah, 2006), hal. 22

* Mafiuh Ahnan, Mutiara Hadis Shahih Bukhari, Cet. | (Gresik: CV Bintang Pelajar,
1986), hal. 186

3 Ibid., hal. 190 — 191
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3. Kaidah Fighiyah
s e G Ja o W sl ) edlelal i Jea VI

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya’ >’

a. Ijma’ mayoritas ulama tentang kebolehan jual-beli dengan cara
Murabahah.*®* Imam Malik membenarkan keabsahannya dengan
merujuk kepada praktik penduduk Madinah :

“Ada kesepakatan pendapat| di (sini) Madinah tentang
keabsahan |séorangdyang membelikan pakaian di kota, dan
kemudian ia-membawa ke kota lain untuk metgiualnya lagi
dengan suatu ke uritungan yang telah disepakati.””
Selanjutnya Imam =Syafi’i tanpa menyandarkan pendapatnya pada
suatu teks syariah, berkata;
Jika seseorang menunjukkan suatu barang kepada seseorang
dan berkata;’'Belikan, barang (seperti) Ini untukku dan aku
akan| memberimu keuntungan sekidn,X laluy orang itu pun
membelinya, maka jual beli itu adalah sah.™
Sementara itu " ‘Marghirant  (Ulama® Hanafiyah), membenarkan
keabsahan ‘murabahah | berdasarkansyarat-syarat, yang penting
keabsahan jual beli ada dalam murabahah dan juga karena orang

memerlukannya. Kemudian Nawawi (Ulama Syafi’iyah ) menyatakan

3 Anonim, Himpunan, hal. 24
% Ibid., hal. 23
* Wildan Tojibi, Transaksi, hal. 39

“® Ibid., hal. 40
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murabahah adalah sah menurut hukum tanpa ada penolakan sedikit
pun.*!

b. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 04/DSN - MUVIV/2000
tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000 tentang ketentuan jual beli
murabahah_*?

4. Rukun dan syarat jual beli murabahah
Akad murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli, sehingga
mengenai rukun akad murabahah-pada-dasarnya sama dengan rukun jual
beli pada umumnya. Akan tetapijjika dikaitkan dengan praktik murabahah
pada perbankan, maka rukun akad murabahah dianalogikan sebagai
berikut :

a. Penjual dipersamakan deéngan pihak bank

b. Pembeli dipersamakan dengan nasabah

c. Barang dipersamakan dengano©bjek,akad murabahah

d. Hargajual dipersaffiakan dengan plafond pembiayaan

e. Ijab qabul dipersamakan dengan akad atau perjanjian.*’

Demikian juga halnya dengan syarat-syarat akad murabahah yang
pada dasamya sama dengan persyaratan jual beli pada umumnya. Karena
murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli, maka secara umum

murabahah harus memenuhi 5 (lima) syarat yaitu:

*! Ibid
2 Anonim, Himpunan, hal. 20 — 28

4 Tazkia [nstitut, Prinsip-prinsip Perbankan Syariah, (Jakarta: Tazkia, 2000), hal. 43
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a. Mengetahui harga pertama (harga pokok). Pembeli (nasabah) harus
mengetahui harga pembelian (harga kulakan) penjual, karena hal
tersebut merupakan syarat sahnya jual beli murabahah.

b. Mengetahui besarnya keuntungan.,

Pembeli harus mengetahui besarnya keuntungan yang diambil oleh
penjual. Mengetahui besarnya jumlah keuntungan merupakan suatu
keharusan, karena keuntungan adalah bagian dari harga, sedang
mengetahui harga merupakan-syarat-sahnya jual-beli.

¢. Modal atau harga<pokokgmerupakan sesuatu yang dapat diukur,
dihitung dan ditimbang, baik pada waktu jual-beli dengan penjual yang
pertama maupun setelahnya.

d. Dalam sistem murabahah tidak diperbolehkan jual beli barang dengan
barang sejenis.

¢. Transaksi ‘yang ‘pertama-harus sah-secara hukum.“Jika transaksi yang
pertama tidak sali* maka tidak \boleh dilakukan jual-beli secara
murabahah.**

. Jenis jual beli dalam pembiayaan modal kerja dan investasi

Transaksi jual beli dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan

waktu penyerahan barang. Ada tiga jenis jual beli yang dijadikan dasar

dalam pembiayaan modal kerja dan investasi dalam perbankan syariah,

yaitu:

* Wildan Tojibi, Transaksi, hal. 41-42. lihat juga: Wiroso, Jual Beli, hal. 17-18.
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a. Bai’ al-Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah.

Dalam murabahah, penjual (bank) menyebutkan harga pembelian

barang kepada pembeli (nasabah), kemudian penjual mensyaratkan

atas laba dalam jumiah tertentu.®’

Teknis perbankan (ketentuan umum):

I Bank bertindak—sebagai—penjual, sementara nasabah sebagai
pembeli. Hargar jual adalah "harga beli bank dari produsen
(pabrik/toko) ditambah keuntungan {mark-up). Kedua pihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran.

2 Harga jual dicantuymkan datam—akad jual beli dan jika telah
disepakati tidak dapat berubah selama berlaku akad. Dalam
perbankan, \ murabahah. lazimnya ~dilakukan dengan cara
pembayarancicilan (bitsaman gjil).

3 Dalam transaksi ini, bila sudah ada barang diserahkan segera
kepada nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan secara

tangguh.*®

*3 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga, hal. 62.

* Ibid., hal. 63. lihat juga: Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Buku Saku., hal. 32.
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Gambar 4. Skema Bai’ al-Murabahah?”

1. Negoisasi

2. Akad jual beli

BANK NASABAH
6. Bayar

5. Terima barang
& dokumen

3. Beli barang PRODUSEN |4 Kirim barang

b. Ba'i as-salam
Kata salama|dengan sa@lafa attinya sama. Disebut salam karena
pemesan barang menyerahKanuangnya di tempat akad. Disebut salaf
karena pemesan barang menyerahkan uangnya terlebih dahulu.
Definisi "'salaim\ ialdhTakad pesanan’ barang\yang " disebutkan sifat-
sifatnya, yang dalam majelis itu pemesan barang menyerahkan uang
seharga barang pesanan yang barang pesanan tersebut menjadi
tanggungan penerima ‘pesanan.
Teknis perbankan:
1 Salam adalah transaksi jua! beli dimana barang yang diperjual-
belikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara

tangguh sedangkan pembayaran dilakukan tunai.

*7 [bid. lihat juga: Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal. 107.

® fbid
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Saat barang diserahkan kepada bank oleh produsen (pabrik/toko)
maka bank akan menjualnya kepada nasabah secara tunai atau
secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan bank adalah harga beli
bank dari nasabah yang ditambah keuntungan.

Bila bank menjualnya secara tunai biasanya disebut pembiayaan
talangan (bridging financing). Bila bank menjual secara cicilan,
maka bank dan nasabah harus menyepakati harga jual dan jangka
waktu pembayaran,

Harga jual dicantumkan dalami jakad jual-beli dan jika telah

disepakati tidak ‘dapat,berubah sélama berlakunya akad. *°

Ketentuan umum:

1

Pembelian hasil-prodiksi harus—diketahui spesifikasinya secara
jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu, dan jumlahnya.

Apabila | hasil sproduksi_yang, dit€rima/eacat. atau tidak sesuai
dengan akad,gmaka produsen (pabrik/toko) harus bertanggung
jawab dengan cara mengembalikan dana yang telah diterimanya
atau mengganti barang yang Sesuai‘dengan pesanan.

Mengingat bank tidak menjadikan barang yang dibeli atau
dipesannya sebagai persediaan, maka dimungkinkan bagi bank
untuk melakukan akad salam kepada pihak ketiga (pembeli kedua),

seperti: Bulog, pedagang pasar induk dan rekanan. ™

*? Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga, hal. 64

 1bid
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Gambar 5. Skema Bai’ as-salam.’!
Produsen (4) Kirim pesanan Nasabah
Penjual (3) Kirim dokumen
(5) Bayar
(2) Pemesanan barang (1) Negoisasi pesanan

nasabah dan bayar dengan kriteria
tunai

¢. Ba’i al-istishna

Transaksi ba’i;al-istishna merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat baraig. Dalam kontrak ini, pembuat barang
menerima pesanan|dari pembeli. Penibuat barang lalu berusaha melalui
orang lain untuk membuat atau) membeli barang menurut spesifikasi
yang telah disepakati_dan_menjualnya _kepada pembeli akhir. Kedua
belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran: apakah
pembayaran dilakikan-di=muka; ‘melfalui cicilan, atau ditangguhkan
sampai suatiwaktu pada'masa yang akan dafang.*

Menurut jumhur ulama fugaha, bai’ al-istishna merupakan suatu
jenis khusus dari bai’ as-salam. Biasanya jenis ini dipergunakan di
bidang manufaktur. Dengan demikian ketentuan istishna mengikuti

ketentuan dan aturan akad bai’ assalam. Produk istishna menyerupai

SU fbid., hal. 65. lihat juga: Muhammad Syafi’i Antonio, bank Syariah, Hal. 113

52 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal.113
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produk salam, namun dalam istishna pembayarannya dapat dilakukan

oleh bank dalam beberapa kali (termin) pembayaran. >

Ketentuan umum:

1) Spesifikasi barang pesanan harus jelas, seperti jenis, macam,
ukuran, dan jumtah.

2) Harga jual telah disepakati tercantum dalam akad istishna dan
tidak boleh berubah selama berlakunya akad.

3) Jika terjadi perubahan-dari-kriteria pesanan dan terjadi perubahan
harga setelah akad ditandatangani, maka seluruh biaya tambahan

tetap ditanggung nasabah.>*

Gambar 6.-SKema Bai*a=Istishna’’

[ Nasabah (Pembeli) ] { Produsen

(3) Jual (1) Pesan

{ Bank

(2) Bayar beli

%) Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga, hal. 65.

% Ibid. Lihat juga:Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Buku Saku, hal .34

55 Ibid. Lihat juga:Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal.115
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C. Aplikasi Murabahah pada Perbankan Syariah

Dalam praktek perbankan syariah, murabahah selalu dilaksanakan
dengan menggunakan jenis al-bai’ bitsaman ‘gjil atau mugjjal (suatu jual beli
yang cara pembayarannya dengan cara tangguh atau cicilan.*®

Murabahah adalah transaksi yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
nasabah akan suatu barang tertentu yang tidak sanggup dibelinya secara tunai.
Oleh karena bank syariah tidak membungakan uang pinjaman, maka
transaksinya bukan denganmemberikan-pinjaman uang untuk membeli barang
tersebut lalu dibungakan, Sebagaisgantinya, bank membelikan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah  sesuaiydengan pesanannya. Barang tersebut lalu
dijual kepada nasabah. Oleh karena transaksinya adalah jual beli, maka bank
boleh mengambil untung dengan mengtapkan harga jual yang lebih tinggi
daripada harga belinya. Sebagaimana jual beli pada umumnya, nasabah dan
bank dapat melakukan\tawar-menawar ‘mengenai Harga jual dan mekanisme
pembayarannya. Oleh karena tujuannya adalahiuntuk membantu nasabah yang
tidak mampu membeli_secara tunai, maka_biasanya transaksi ini dibayar
dengan cara mencicil dalam jangka waktu tertentu.”’

Dalam aplikasinya pada perbankan syariah, transaksi murabahah harus
mengikuti/memenuhi ketentuan-ketentuan murabahah berdasarkan fatwa

Dewan Syariah Nasional Nomor: DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 26 Dzulhijjah

* Bahaudin, Evaluasi Produk Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah (Studi Kasus
pada Bank BNI Syariah Yogyakarta), Tesis MSI-Ull, 2003, hal 63

5" Ahmad Gozali, Serba-serbi, hal.21
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1420 H atau 1 April 2000. Adapun ketentuan-ketentuan yang dimaksud adalah

sebagai berikut: **

| Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah:

a

b

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.
Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Istam
Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang-yang-diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian barang ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikangSemua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Bank kemudian menjual barang-tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan
ini bank harus membesi-tahu/sctara jujur hdrga pekok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
Jjangka waktu tefféntu yang telah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah

barang secara prinsip menjadi milik bank .

%8 Anonim, Himpunan, hal.24-27 Lihat juga: Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah,

hal.105-106
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2 Ketentuan murabahah kepada nasabah:

a

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang

atau aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai janji yang telah

disepakatinya, karena-secara-hukum.janji tersebut mengikat, kemudian

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual-beli.

Dalam jual beli ‘ini (bank gdibolehkan meminta nasabah untuk

membayar uang muka saat menanda tangani kesepakatan awal

pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil

bank harus.dibayar/dari.uang.muka.tersebut.

Jika nilai uang muka-kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah

Jika uang ‘muka memaKai kontrak ‘wrbun sebagai alternatif dari uang

muka, maka:

1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut ia
tinggal membayar sisa harga.

2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah

wajib melunasi kekurangannya.
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3 Jaminan dalam murabahah:

a

b

Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat

dipegang.

4 Hutang dalam Murabahah:

a

Secara prinsip penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada-kaitannya-dengan transaksi lain yang dilakukan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah
menjual kembali barangitersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia
tetap berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya kepada bank.

Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir,
ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

Jika penjualan barang-tersebut menyebabkan ‘kerugian, nasabah tetap
harus menyelesaikan jhutangnya sesuai kesebakatan awal. la tidak

boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu

diperhitungkan.

5 Penundaan Pembayaran dalam Murabahah:

a

b

Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya.

Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah sctelah

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
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6 Bangkrut dalam Murabahah:
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya,
bank harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup kembali,

atau berdasarkan kesepakatan.

D. Kaidah-Kaidah yang Berkaitan dengan Murabahah
Murabahah merupakan satu bentuk perjanjian jual beli yang harus
tunduk pada kaidah dan hukum-umum-jual-beli yang berlaku dalam muamalah

Islamiyah.*®

Kaidah-kaidah yang berkaitan dengan-murabahah antara lain;

1. Ia harus digunakan untuk barang-barang-yang halal.

2. Biaya aktual dari barang-yang akan-diperjual-belikan harus diketahui oleh
pembeli,

3. Harus ada kesepakatan'kedua belah pihak (pemnbéli dan.penjual) atas harga
jual yang termasuk digdalamnya hargé pokok penjualan (cost of good sold)
dan margin keuntungan.

4. lJika ada persclisiharatas Harga poKOK pefijualan, pembeli mempunyai hak
untuk menghentikan dan membatalkan perjanjian.

5. Jika barang yang akan dijual tersebut dibeli dari pihak ketiga, maka
perjanjian jual beli yang dengan pihak pertama tersebut harus sah menurut
syariat Islam.

6. Murabahah memegang kedudukan kunci nomor dua setelah prinsip bagi

hasil dalam bank Islam, ia dapat diterapkan dalam:

%9 Muhamad, Sistem, hal.22
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a. Pembiayaan pengadaan barang.

b. Pembiayaan pengeluaran letter of credit (L/C).

7. Murabahah akan sangat berguna sekali bagi seseorang yang membutuhkan
barang secara mendesak tetapi kekurangan dana pada saat itu ia
kekurangan likuiditas. [a meminta kepada bank agar membiayai pembelian
barang tersebut dan bersedia menebusnya pada saat diterima. Harga jual
pada pemesan adalah harga beli pokok plus margin keuntungan yang telah
disepakati. Untuk menjaga—hal=hal-yang tidak diinginkan kedua belah
pihak harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama.
Bank : Harus,mendatangkan barang yang benar-benar memenuhi

pesanan nasabah baik jenis, kualitas atau sifat-sifat yang
lainnya.

Pemesan : Apabila barang telah memenuhi ketentuan dan ia menolak
untuk | ~menebusnya;, = maka’ \bank, berhak untuk
mehuntutnya segara hukuin. Hal ini merupakan konsensus
para_yuris muslim karena pesanan telah dianalogikan

dengan dhimmah (hutang) yang harus ditunaikan.*’

E. Manfaat Bai’ Al-Murabahah dan Risikonya
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi bai’' al-murabahah
memiliki beberapa manfaat, di samping juga adanya risiko-risiko yang
tentunya harus diantisipasi. Bai’ al-murabahah memberi beberapa manfaat

kepada bank syariah, di antaranya adalah keuntungan yang diperoleh dari

 Ibid., hal 24
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selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu,

sistem bai’-al-murabahah juga sangat sederhana (mudah). Hal tersebut

memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah.
Adapun kemungkinan risiko yang harus diantisipasi, antara lain adalah:

1. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran

2. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa
mengubah harga jual belirtersebut:

3. Penolakan nasabah; barang yang, dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah
karena berbagai sebab.-Bisajjadi kdrena rusak dalam perjalanan sehingga
nasabah tidak mau mernierimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan
asuransi. Kemungkinan 1ajn karena nasabah merasa spesifikasi barang
tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menanda tangani
kontrak pembélian dengan-penjualnyarbarang tetsebut-akan menjadi milik
Bank. Dengan demiKiah, bank mempunyai fisiko untuk menjualnya kepada
pihak lain.

4. Dijual; karena bai’ al-murabahah bersifat jual beli dengan hutang, maka
ketika kontrak ditanda-tangani barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah
bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk

menjualnya, Jika terjadi demikian, risiko untuk default akan besar.®’

¢! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal.106-107



BAB I
PROFIL BANK MUAMALAT INDONESIA (BMI)

SEBAGAI BANK SYARIAH

A. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia dan Perkembangannya.

Prakarsa untuk mendirikan bank Islam di Indonesia muncul pada tahun
1990. Dalam hal ini, Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18 - 20
Agustus 1990 menyelenggarakan—lokakarya Bunga Bank dan Perbankan di
Cisarua, Bogor, Jawa Barat; Hasil lokakaryd tersebut dibahas lebih lanjut pada
Musyawarah Nasional 1Y MUlyyanggdiaddkan di Hotel Sahid Jaya Jakarta
pada tanggal 22 — 25 Agustus 1990, Berdasar amanat Munas [V MUI tersebut
dibentuklah kelompok kerja—yang “disebut Tim Perbankan MUI untuk
mendirikan bank Islam di Indonesia.

Hasil kerja Tim, Perbankan.MUl-tersebut adalah“lahir atau berdirinya
Bank Muamalat Indonesia<(BMI) dengan jakta pendirian PT. Bank Muamalat
Indonesia yang ditandatangani pada tanggal | November 1991 di Hotel Sahid
Jaya Jakarta dengan' Akta Notaris Yado" Pafipurno, SH., dan izin Menteri
Keuangan RI Nomor: C 2.2413.HT.01.01."

Pada saat penandatanganan akta pendirian BMI ini terkumpul
komitmen pembelian saham senilai Rp. 84 miliar. Selanjutnya, pada tanggal 3

November 1991 dalam acara silaturahmi dengan Presiden Soeharto (pada saat

' Kamaen Perwataaimadja, Muhammad Syafi'i Antonio, Apa dan Bagaimana Bark
Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1992), hal. 84. Lihat juga Muhammad Syafi’i
Antonio, Bank Syariah, hal. 25.



49

itu) di Istana Bogor, diperoleh tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat
sebesar Rp. 106 miliar sebagai wujud dukungannya.?

Dengan modal awal tersebut, maka pada tanggal 27 Syawal 1412 H
atau tanggal | Mei 1992 Bank Muamalat Indonesia (BMI) secara resmi mulai
beroperasi. Kemudian pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dalam waktu dua
tahun setelah didirikan, BM1 berhasil menyandang predikat bank Devisa.
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisinya sebagai bank syariah pertama
dan terkemuka di Indonesia-dengan-beragam jasa dan produk yang terus
dikembangkan.

Krisis moneter tahuni 1998 telahimemporak-porandakan sebagian besar
perekonomian di kawasan-Asia Tenggara. (Sektor perbankan nasional terbelit
bencana kredit macet terutama-padaSegmen korporasi. Bank Muamalat pun
terimbas dampaknya, schingga Non-Performing Financing (NFP)-nya
mencapai lebih 'dati 60%/ Perscroan mengalami Kerugian, sebesar Rp. 105
miliar. Ekuitas mencapairtitik terendah yaitu Rp. 39,9 miliar, kurang dari
sepertiga modal awal yang disetor.

Dalam upaya ‘mémperkuat peffitodalan, ‘Bank Muamalat berupaya
mencari pemodal potensial dan mendapat tanggapan positif dari Islamic
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Saudi Arabia. Pada
Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 21 Juni 1999, IDB secara resmi
menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Kurun waktu antara
tahun 1999 dan 2002 merupakan masa yang penuh tantangan dan keberhasilan

bagi Bank Muamalat. Dalam periode tersebut, Bank Muamalat berhasil

? Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, hal. 25. Lihat juga:
Laporan Tahunan Bank Muamalat, 2006, hal. 6
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membalikkan keadaan dari kondisi rugi menjadi laba berkat upaya dan
dedikasi setiap kru muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat,
strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan
perbankan syariah secara murmi.

Bank Muamalat berhasil melalui masa sulit dan bangkit dari
keterpurukan yang diawali dengan pengangkatan direksi baru dari internal.
Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun yang berhasil mengembalikan
BMI ke kondisi keuangan dan-pertumbuhan.yang berkesinambungan.

Antara tahun 2000_dan 2005, totalZaktiva BMI meningkat mendekati
660%, laba operasi naik 8.400%,dan m0dal pemegang saham tumbuh sebesar
880%. Pada tahun 2006, Ketiganya berkembang lagi masing-masing senilai
12,7%, 9,79% dan 3,02%.

Perkembangan tersebut menambah jumlah aktiva BMI menjadi Rp.
8,37 triliun di ‘akhir tatiun 2006,.dengan modal pemegang ‘saham mencapai Rp.
786,44 miliar dan pencapaian laba bersih untuk tahun yang bersangkutan
sebesar Rp. 108,36 miliar sekaligus menjadikannya dewasa ini sebagai bank

syariah yang paling mengtntingkan di Indonesia.’

. Tujuan Berdirinya Bank Muamalat Indonesia

Sebagai bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, Bank
Muamalat Indonesia (BMI) harus menyesuaikan tujuan didirikannya sesuai
dengan ketentuan syariat Islam serta situasi dan kondisi di Indonesia, baik di

bidang ekonomi, sosial-budaya dan hukum, maupun politik.

3 Arnonim, Laporan, 2006, hal. 6-7
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Pentingnya penyesuaian tersebut agar kehadiran BMI yang relatif baru
dibandingkan dengan bank-bank konvensional tidak menimbulkan benturan-
benturan, bahkan pertentangan satu sama lain. Sehingga BMI diharapkan
dapat hidup berdampingan dan berkompetisi secara sehat dengan bank-bank
yang telah (lebih dulu) ada dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan
nasional. Dengan demikian, BMI akan terjamin kelangsungan hidupnya di
tanah air Indonesia.*

Adapun tujuan berdirinya-BMI-secara umum, adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas kehidupan sosialekonomi masyarakat terbanyak di
Indonesia, sehingga kesenjangangsosial’ ckonomi sebagai akibat praktik-
praktik ekonomi yangtidak Islami semakin berkurang.

2. Meningkatkan partisipasi-masyarakat (muslim khususnya) dalam proses
pembangunan, terutama dalam bidang ekonomi keuangan.

3. Mengembangkan ‘lembaga~ bank ‘dan | Sistem/ ‘perbankan yang schat
berdasarkan efisiensidan keadilan,) sehingga mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat untuk menggalakkan usaha-usaha ekonomi rakyat.

4. Mendidik dan membimbifig masyarakat untuk berpikir secara ekonomi,

berperilaku bisnis dan meningkatkan kuatitas hidup masyarakat.’

* Wildan Tojibi, Transaksi Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang
Yogyakarta (Studi Kasus Pembiayaan Murabahah yang Disertai Wakalah) Tesis, Yogyakarta:
MSI-UI, 2007, hal. 62. Lihat juga: Warkum Sumitro, 4zas-azas Perbankan Islam dan Lembaga-
lembaga Terkait (Bamui, Takaful dan Pasar Modal Syariah) di Indonesia, cet. 2 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), hal. 77

® Ibid., hal. 62-63. Lihat juga: Karnaen Perwataatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa
dan., hal. 85-86
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Selain tujuan umum tersebut, BMI juga mempunyai tujuan khusus
sebagai berikut:

I. Memberikan kesempatan kepada orang-orang Islam khususnya, namun
tidak menutup peluang bagi orang-orang selain Islam untuk berhubungan
dengan perbankan yang lebih menjamin adanya kebersamaan, keadilan
dan pemerataan pendapatan, terutama kelompok ekonomi menengah ke
bawah.

2. Memberikan lapangan kerja-sekaligus, mendidik kepada orang kurang
mampu atau pengusaharkecil untuk mengembangkan usahanya, sehingga
mampu berwirausaha dan memilikisprospek bisnis yang cerah dengan cara
memberikan kredit tunai (al-Qardul hasan).

3. Memberikan pembinaankepada pengusaha produsen, baik kecil maupun
besar, petani maupun pengrajin berupa pembiayaan pemilikan barang-
barang modah, dan\bahan-baku (cl-mudharabah, atau, al-bai’ bitsaman
ajil).

4. Memberikan pembinaan kepada pedagang perantara guna membantu
pemecahan masalah"pemasaran bagi produsen.

5. Mengembangkan usaha bersama dengan jalan memberikan fasilitas
pembelian barang modal dan bahan baku dengan menggunakan sistem

bagi hasil (mudharabah).®

® http://www.muamalatbank com., diakses tanggal 12 Pebruari 2008. Lihat juga: Laporan
Tahunan Bank Muamalat, 2006, hal. |
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C. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia

Sebagaimana lazimnya sebuah lembaga terutama di bidang perbankan,
maka Bank Muamalat Indonesia (BMI) juga jelas memiliki visi ke depan yang
senantiasa ingin dicapai yaitu: “menjadi bank syariah utama di Indonesia
dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional.’

Selanjutnya, dalam pendirian Bank Muamalat Indonesia (BMI) tentu
tidak terlepas dari adanya misi untuk menunjang pembangunan ekonomi
bangsa dengan sistem ekonomi-perbankan.yang bebas riba (un interest free
banking system). Sudah barang tentu untuk’ ke depan BMI masih terus perlu
perjuangan, dan setiap petjuangan tentu/di samping ada visi juga ada misi agar
arah perjuangan menjadi jelas dan pasti.

Setiap lembaga bisnis;“pada™umumnya mempunyai misi sebagai
berikut:

a. Membérikan'keuntungan kepada pemilik (profir)

b. Menumbuhkan perusahaan (corporate growth)

¢. Memberikan manfaat kepada masyarakat (social contribution)

d. Memberikan mutu keltidupan beketjayang kordusif (quality of Work life)

Misi tersebut merupakan misi yang bersifat netral dan bebas nilai,
namun bagi lembaga keuangan syariah misi tersebut harus mencerminkan
pelaksanaan prinsip-prinsip ajaran Islam yaitu pelaksanaan syariah dalam
aktivitas bisnis keuangan, karena prinsip Islam berpangkal pada iman dan

ketaatan kepada Alloh yang berintikan tauhid. Segala kegiatan harus

7 Zaimul Arifin, Penegasan Kembali Misi Bank Muamalas, Penetapan Visi dan Strategi
Dasar Dalam Memahami Bank Syariah: Lingkup Peluang, Tantangan dan Prospek, (Jakarta:
Alfabet 11, 2000), hal.91
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didasarkan pada motivasi untuk memperoleh keridlaan Alloh dan sebagai
aplikasinya adalah pelaksanaan dan penegakan syariah.®

Sebagai lembaga keuangan syariah BMI mempunyai misi yaitu:
Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan
penckanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nitai kepada
stakeholder.”

Mengenai standar atau-ukuran-untuk bisa menjadi sebuah bank syariah
utama di Indonesia yang dominandi pasar [spiritual dan dikagumi di pasar
rasional adalah sebagai berikut:

a. Sehat, baik diukur dari-segi hukum/peraturan Bank Indonesia maupun dari
segi tuntunan syariah.

b. Profitable yaitu memperoleh pencapaian taba yang wajar.

¢. Sahamnya diminati\oleh masyarakat terutama wmat Istam.

d. Mempunyai jaringan kerjajyang luas dengan kapasitas bisnis global.

e. Sebagai tempat yang subur bagi karyawan untuk beribadah dan

mengembangkan Kafier profesionalnya. ©

Konsep Dasar Operasional Bank Muamalat Indonesia
Bank Muamalat Indonesia (BMI) di dalam menjalankan usahanya

mempunyai lima konsep dasar operasional yang terdiri dari: sistem simpanan

8 Ibia

° hip://www.muamalatbank.com., diakses tanggal 12 Pebruari 2008, Lihat juga: Laporan

Tahunan Bank Muamalat, 2006, ha. 1

1 0p. Cit., hal. 92
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mumni (al-wadi ah), sistem bagi hasil (mudharabah), sistem jual beli dengan

margin keuntungan (murabahah), sistem sewa (al-ijarah), dan sistem jasa

(fee)."

1. Sistem simpanan murni (al-wadi 'ah)
Sistem simpanan murni (al-wadi’ah) yaitu suatu fasilitas yang diberikan
kepada para pihak (nasabah) yang berlebihan dana untuk menyimpan
dananya di bank.'> Dalam sistem ini, nasabah penyimpan dana tidak
memperoleh bagian imbalan-atau-menanggung kerugian, karena fasilitas
ini disediakan untuk tujuan keamanan dan pemindahbukuan, bukan untuk
investasi, akan tetapi bank memberikar-bonus kepada nasabah penyimpan
dana tanpa diperjanjikan di muka."’ Adapun mengenai besarnya bonus
tidak dapat ditentukan—dengan—pasti karena benar-benar murni
kebijaksanaan bank, sungguhpun demikian nominalnya diupayakan
sedemikiaf fupa drituk Senantiasa kompetitif"

2. Sistem bagi hasil
Sistem ini merupakan sistem pembagian hasil usaha antara penyedia dana
(sahibul mal)*denganpengelola dana(miuidharib). Pembagian hasil usaha
ini dapat terjadi antara bank sebagai mudharib dengan pemilik/penyedia
dana (sahibul mal), maupun antara bank sebagai sahibul mal dengan

nasabah sebagai pengelola dana atau mudharib.

" Wiidan Tojibi, Transaksi, hal. 66
2 1bid.

¥ Edy Wibowo, Untung Hendi Widodo, Mengapa Memilik Bank Syariak, (Bogor: Ghalia
Indonesta, 2005), hal. 40

' Kamaen Perwataatmadja, Muhammad Syafi'i Antonio, Apa dan Mengapa, hal. 88-89
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Dalam prinsip ini, bank wajib memberitahukan mengenai nisbah dan tata
cara pemberian keuntungan dan atau penghitungan pembagian keuntungan
dari penyimpanan dana.'’ Bentuk yang berdasarkan prinsip ini adalah
mudharabah dan musyarakah.'®
Jika dilihat dari bagi hasilnya, sebetulnya ada dua jenis bagi hasil yang
dapat disepakati, yaitu:
a. Bagi hasil kotor (revenue sharing), dan
b. Bagi hasil bersih (profit-sharing).
Sesuai dengan namanyay revenue,sharing membagi penerimaan kotor yang
didapat dari usaha | ersebut. sSedangkan profir sharing membagi
keuntungan bersih setelah dikurangi dengan pengeluaran atau biaya-biaya
sesuai dengan kesepakatan:
Demikian juga dengan prosentase bagi hasilnya atau yang dikenal dengan
nisbah, dapat,| disepakati—antara “bank dengan ‘nasabah pada saat
penandatanganan akad:** |
3. Sistem jual-beli dengan margin keuntungan,

Sistem ini menerapkan tata-cara jual beli, di mana pihak bank akan
membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan nasabah atau pihak bank
mengangkat nasabah sebagai kuasa bank dan nasabah sebagai kuasa bank

melakukan pembelian barang dengan atas nama bank, kemudian pihak

' Op. Cit., hal. 41
' Loc. Cit.

'7 Ahmad Gozali, Serba-serbi Kredit Syariah Jangan Ada Bunga di Antara Kita, Cet. 1
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo/Kelompok Gramedia, 2005), hal. 20
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bank sebagai penjual menjual barang tersebut kepada nasabah seharga
harga beli ditambah dengan keuntungan bagi bank (margin/mark up).'®

Adapun yang lazim dilakukan di dalam transaksi jual-beli di BMI
adalah transaksi yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan
suatu barang tertentu yang tidak sanggup dibelinya secara tunai. Jadi, bank
membelikan barang yang dibutuhkan oleh nasabah sesuai pesanannya.
Barang tersebut lalu dijual kepada nasabah dengan menetapkan harga jual
yang lebih tinggi daripada—harga—belinya. Nasabah dan bank dapat
melakukan tawar-menawar mengenai harga jual dan termasuk mekanisme
pembayarannya.'® Sistém jual beli séperti ini yang disebut murabahah.

. Sistem sewa (ijarah).

Sistem ini merupakan “perjanjian sewa yang memberikan
kesempatan kepada penyewa untuk memanfaatkan barang yang disewa
dengar adaimbalan jiang.sewa! Setclahi 'niasa\ sewa_ berakhir, barang
dikembalikan kepadacpemilik (akiiarah). Akan tetapi jika setelah masa
sewa berakhir, kemudian bank menjual barang tersebut kepada penyewa,
maka hal tersebut'dinamakan al-rajiFi atatijarah muntahiya bit-tamlik. >

Sebagaimana undang-undang sipil Islam Kerajaan Jordan dan Uni
Emirat Arab mendefinisikan jjarah sebagai berikut: “ijjarah atau sewa

yaitu memberi penyewa kesempatan untuk mengambil pemanfaatan dari

18 §.0c.Cit.
'* Op. Cit,, hal. 21

* Wildan Tojibi, Transaksi, hal. 68 Lihat juga: Warkum Sumitro, Azas-azas, hal.82
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barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan yang besarnya
telah discpakati bersama”*'
5. Sistem jasa (fee)
Sistem ini merupakan kegiatan seluruh layanan non pembiayaan
yang diberikan bank kepada nasabah.
Bentuk jasa yang berdasarkan prinsip ini adalah bank garansi,

kliring, inkaso, jasa transfer dan lain-lain.”

E. Karakteristik Bank Muamalat Indonesia sebagai Lembaga Perbankan
Syariah
Bank Muamalat Indenesia (BMI) sebagai lembaga perbankan syariah,
di dalam operasional/menjalankan-aktivitasnya memiliki karakteristik/prinsip
sebagai berikut:
. Prinsip Keadilan
Dengan dikembangkamiya sistem operasional berdasarkan profit
and loss sharing system, BMI memiliki kekuatan yang berbeda dari sistem
bank konvensionali=Hal ‘tersebut' 'dikarénakan dalam sistem bagi hasil
(profit and loss sharing system) terkandung dimensi keadilan dan
pemerataan dan sekaligus merupakan strategi BMI untuk memenangkan

persaingan yang begitu kompetitif. >

U Muhamad, Sistem & Prosedur, hal. 24.

2 Kamaen Perwataatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, 4pa dan Mengapa, hal. 88.
Lihat juga: Muhammad, Lembaga-lembaga, hal. 51-52.

?* Muhamad, Bank Syariah, Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,
{Yogyakarta: Graha [lmu, 2005), hal. 78
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Oleh karena itu, untuk mewujudkan karakteristik tersebut Samuel
L. Hayes sebagaimana di kutip Muhamad dalam Bank Syariah, Problem
dan Prospek Perkembangan di Indonesia, berpendapat bahwa ada empat
hal yang harus dijadikan konsiderasi bank syariah dalam melaksanakan
kontrak, yaitu:
a. Kontrak atau akad yang dilaksanakan harus adil dan nyata, tidak ada

hubungan bisnis yang hierarki.
b. Di dalam kontrak tidak-ada-unsur-spekulasi.
¢. Di dalam kontrak tidak ada unsur bunga atau riba di dalamnya.
d. Permakiuman, artinya dipdalam bisnis yang Islami tidak dikenal
dengan istilah “pinaiti” bila rekanan bisnis benar-benar bangkrut.?*

Konsep syariah mengajarkan untuk menyangga usaha secara
bersama, baik di dalam membagi keuntungan ataupun menanggung
kerugian. Halnini dimaksudkan.agar-terjadi trarisparansi dalam membuat
kontrak, pengﬁargaan terhadap waktu dan amanah. Jika ketiga hal tersebut
terpenuhi maka kontrak atau akad yang dilaksanakan akan menghasilkan
kualitas kontrak yang baik>*
. Prinsip Kesederajatan

Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah
menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun
pihak bank sendiri pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini

tercermin dalam hak, kewajiban, risiko dan keuntungan yang berimbang

2 Ibid., hal. 78-79

3 Ibid.
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antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun pihak
bank.”®
3. Prinsip Ketenteraman

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah, maka setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh Bank Muamalat
Indonesia (BMI) harus mempunyai tujuan untuk mendapatkan
ketenteraman, kesejahteraan atau kebahagiaan.”” Kondisi seperti itu dalam
falsafah ekonomi Islam—disebut—“a/-falaah”, suatu istilah yang
dimaksudkan untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan
akhirat.

Tujuan dan aktivitas | ekonomi, dalam perspektif Islam harus
diselaraskan dengan tujuar’ akhir“yaitu- pencapaian “al-falaak”. Oleh
karena itu produk-produk yang dikeluarkan oleh BMI harus sesuai dengan

prinsip darkaidah muaralah Islam.

F. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia
Bank MuamalatTridone€sia (BMI) Sebagai lembaga perbankan syariah
dapat memiliki struktur organisasi yang sama dengan bank konvensional,
misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang amat
membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional adalah keharusan

adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi

% Ibid.
2 Ibid., hal. 80

2 Ibid.
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operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan garis-garis
syariah.

DPS biasanya diletakkan/diposisikan pada posisi setingkat Dewan
Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap
opini yang diberikan oleh DPS. Karena itu, biasanya penetapan anggota DPS
dilakukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) setelah para anggota
DPS itu mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional (DSN).%

Adapun struktur organisasi-yang-dimiliki oleh BMI adalah sebagai
berikut:

1. Pemilik Modal
Di dalam struktur organisasi BMI| yang bertindak sebagai pemilik
modal adalah pemegang-sahiam dan—terdiri atas umat Islam yang telah
berpartisipasi membeli saham BMI dari nominal ribuan sampai milyaran.
2. Dewan/Komisaris
Suatu lembaga~yang berperan jsebagai penentu Garis-garis Besar
Kebijaksanaan Perusahaan adalah Dewan Komisaris, yang terdiri dari
beberapa komisaris dan dipimpin Ol€h s€orang Presiden Komisaris dan
Dewan Komisaris ini bertugas melakukan pengawasan atas kepengurusan

perseroan yang dilakukan oleh Direksi.*!

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, hal. 30-31
*® Kamaen Purwaatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Mengapa, hal. 93

3 wildan Tojibi, Transasksi, hal. 71 Lihat juga: Warkum Sumitro, Azas-azas., hal. 103
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3. Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah lembaga yang bertugas
untuk meneliti keabsahan semua produk atau jasa BMI yang ditawarkan
kepada masyarakat agar tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.*
4. Biro Direksi Riset dan Syariah
Biro ini dimaksudkan untuk menjembatani agar terjadi kesesuaian
antara konsep syariah dengan ketentuan dan praktik perbankan. Biro ini
bertugas untuk menerjemahkan-konsep-syariah dalam jasa-jasa yang akan
dijalankan BMI dan_ melaksanakan”Z penelitian dan pengembangan
produk.*?
5. Dewan Direksi
Dewan Direksi-merupakanpelaksana yang terlibat langsung dan
bertanggung jawab terhadap operasional BMI, yang dalam hal ini
dijalankan ‘oleh  Dewant' Direksi yarg.terdiri dafi\dua-direktur di bawah
Direktur Utama.*
6. Divisi-divisi
Untuk lebih jetasnya dapat dilitat dalam bagan di bawah ini sesuai

dengan struktur organisasi BMI Th. 1992:

32 Ibid., Lihat Juga: Kamaen Purwaatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan
Mengapa, hal. 93

B Ibid
* Ibid.
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Bagan 7. Struktur Organisasi BMI (1992)*°

N Dewan
Dewan Komisaris Pengawas Syariah
T
Dewan Direksi
Biro Syariah & L.
Sekretaris Direksi Divisi Pengawasan
Riset dan Sumber Daya
Pengembangan Manusia
Direktur Pemasaran Direktur Operasi
& Pembiayaan & Teknologi
Divisi Divisi Divisi Divisi Cabang
Pembiayaan| | Evaluasi | |Pembiayaan Teknologi EJ Utama
Komersil &! | Pembiaydan!\Usaha Kecil Treasury
Usaha Perorangan
Menengah & Koperasi

Kemudian pada tanggal 26 September 2006/tanggal 3 Ramadhan

1427 H telah ditetapkan struktur organisasi BMI yang terbaru sebagai
berikut:

% Ibid., hal. 104



64

Bagan 8. Struktur Organisasi BMI (2006)*°

SHAREHOLDERS
MEETING
BOARD OF SHARIA SUPERVISORY
COMMISSIONERS BOARD

3 Anonim, laporan, hal. 45



BAB IV
REALISASI AKAD MURABAHAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA

(BMI) CABANG PURWOKERTO

A. Struktur Organisasi BMI Cabang Purwokerto

Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Purwokerto yang resmi
berdiri tanggal 26 Januari 2004 merupakan BMI yang menempati urutan ke
lima lahimya untuk wilayah-prepinsi-Jawa Tengah dan DIY (Semarang,
Pekalongan, Solo, Yogyakarta dan Purwokerto). Pada awal berdirinya BMI
Cabang Purwokerto menempatijlokasiroko di jalan Perintis Kemerdekaan No.
36 Purwokerto. Kemudian scjak |tanggal,26 Januari 2007 secara resmi
berpindah alamat di Jalan—Jendéral Soedirman komplek Ruko Satria Plaza
Blok A-5 Purwokerto sampai sekarang.'

Bank Muamalat\Indonesia (BMI).Cabang Pufwokerto merupakan BMI
Cabang dengan tipe “A=atau Cabang Aliansi Ritel yang dipimpin oleh
seorang Operation Manager (OM). Sebagai pimpinan, OM memimpin dan
bertanggung jawab 'ataS kelancaran “pelaksanaan oOperasional bank dan
bertanggung jawab pula atas laporan administrasi, baik laporan yang
mingguan maupun laporan bulanan. OM di dalam memimpin operasional
bank dibantu oleh para staf di bagian Kas dan Teler, Costumer Service, Back

Office/Sundries/Devisa, dan Support Pembiayaan sebagai bawahannya,

! Eko Setio Gunawan dan Giat, di Purwokerto, tanggal 16 Januari 2008
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termasuk juga bagian personalia serta kantor-kantor lembaga keuangan di
bawah kantor Cabang.?
Agar lebih jelas tentang struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia

(BMI) Cabang Purwokerto, dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Bagan 9. Struktur Organisasi BMI Cabang Purwokerto.’

President Director
Fin & Adm. Director
A
Asdir Adm Internal Audit
Group Head
Y v
Operation Manager -
(OM) «----1 Bussines Manager
- Kas&Teller \ / ™ ol b= o 4. Resident Auditor
— Costumer Service
— Back Offiice/ Sudries/
Devisa Account Manager
— Support.Pembiayaan
Account Manager
h 4

* Kantor di bawah Kantor Cabang (Capem/UPS/KK/Gerai/SOPP)

2 Ibid
Y Ibid.



67

B. Produk-produk dan Jasa Layanan BMI Cabang Purwokerto

Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Purwokerto menawarkan

berbagai produk dan juga jasa layanan kepada masyarakat (nasabah) sebagai

berikut: Produk Penghimpunan Dana, Produk Penanaman Dana, Produk

Jasa, dan Jasa Layanan®

1 Produk Penghimpunan Dana

Yang termasuk di dalam Produk Penghimpunan dana di BMI

Cabang Purwokerto, adalah:

Tabungan Shar-E

Tabungan Shar-E adalahyjenisgtabungan instan investasi syariah yang
memadukan kemudahan akses ATM; Debit dan Phone Banking dalam
satu kartu dan dapat-dibeli'di kantor-pos seluruh Indonesia. Cara untuk
memilikinya sangat sederhana, yaitu kunjungi Kantor Pos online/
SOPP (System ‘Online..Payment Poinf) terdékat ‘atau di Kantor BMI
seluruh Indonesia.gBeli starteppack Shar-E seharga Rp. 125.000,- dan
mengisi formulir, maka seorang nasabah telah memiliki rekening Shar-
E yang halal danbebas riba dengan saldo awal sebesar Rp. 100.000,-.
Setiap rupiah uang nasabah yang disimpan di Shar-E dikelola dan
diinvestasikan melalui cara-cara yang terhindar dari “MAGHRIB”
(Maysir = transaksi yang bersifat spekulasi/judi; Gharar = transaksi

yang tidak jelas/penipuan; Riba; Bathil = perbuatan zalim.’

4 Ibid.

* Ibid. lihat juga: Laporan Tahunan BMI, 2006, hal. XX
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2 Tabungan Ummat
Tabungan Ummat ini merupakan investasi tabungan dengan akad
Mudharabah di Counter BMI Cabang Purwokerto (di seluruh
Indonesia) maupun di Gerai Muamalat yang penarikannya dapat
dilakukan di seluruh Counter BMI, jaringan ATM BCA/PRIMA dan
jaringan ATM Bersama. Nasabah (penabung) akan memperoleh bagi
hasil yang berasal dari pendapatan bank atas dana tersebut.®

3 Tabungan Arafah
Merupakan tabungan yang, dimakSudkan untuk mewujudkan niat
nasabah (penabung)’ untuk beribadah |haji. Produk (tabungan Arafah)
ini membantu nasabah untuk merenganakan ibadah haji sesuai dengan
kemampuan keuangan—dan “waktu— pelaksanaan yang diinginkan,
Tabungan Arafah “ini~ dilengkapi dengan fasilitas asuransi jiwa,
sehingga “keberangkatan, & pelaksanaan”ibadahhaji tetap terjamin
dengan asuransi giwa, dan apabila nasabah (penabung) meninggal
dunia, maka ahli warisnya otomatis dapat berangkat haji. Tabungan
Arafah ini memberikan “keamarian “fahir batin karena dana yang
disimpan akan dikelola secara syariah.’

4 Deposito Mudharabah
Merupakan jenis investasi berjangka bagi nasabah perorangan dan
badan hukum dengan bagi hasil yang menarik. Simpanan dana ini

dikelola melalui pembiayaan kepada sektor riil yang halal sehingga

& fbid.
? fbid., hal. XXI



69

memberikan bagi hasil yang juga halal. Depositoc Mudharabah ini
tersedia dalam jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan.®

5 Deposito Fulines
Merupakan jenis investasi berjangka yang khusus bagi nasabah
perorangan, dengan jangka waktu 6 dan 12 bulan dengan nilai nominal
minimal Rp. 2.000.000,- atau senilai USD 500 dengan (fasilitas
asuransi jiwa yang dapat diperpanjang secara otomatis dan dapat
dipergunakan sebagai-jaminan-pembiayaan atau untuk referensi BMI.
Dalam Deposito Fulines nasabah memperoleh bagi hasil setiap bulan.’

6 Giro Wadi’ah
Merupakan titipan—dana pihak ketiga berupa simpanan giro yang
penarikannya dapat-dilakukan ‘setiap-saat dengan menggunakan cek,
bilyet, giro dan pemindahbukuan serta diperuntukkan bagi nasabah
pribadi. maupur sperusahaan’ untuk © méndukung, aktivitas usaha.
Kemudian dengan~fasilitas kartu ATM dan Debit, tarik tunai bebas
biaya di semua ATM di seluruh Indonesia."’ Setiap nasabah (penitip
dana) mengambil” dananya, berhak untuk mendapatkan bonus dari
keuntungan pemanfaatan dana giro tersebut oleh bank. Tetapi besarnya

bonus tersebut tidak ditetapkan, melainkan benar-benar merupakan

8 Ibid.
9 Ibid.

' Ibid., Lihat juga: Warkum Sumitro, 4zas-azas, hal. 83
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kebijaksanaan pihak bank. Sungguhpun demikian, nominalnya
diupayakan sedemikian rupa untuk senantiasa competitive.''
7 Dana Pensiun Muamalat
Merupakan produk BMI yang dapat diikuti oleh mereka (para nasabah)
yang berusia minimal 18 tahun atau sudah menikah dan pilihan usia
pensiun 45-65 tahun dengan iuran sangat terjangkau yaitu minimal Rp.
20.000,- perbulan dan pembayarannya dapat didebet secara otomatis
dari rekening BMI atau-dapat-ditransfer dari bank lain.'
2 Produk Penanaman Dana
BMI Cabang Purwokerto'sebagaimana BMI pada umumnya, di
samping produk penghimpunan dana sebagaimana terurai di atas, juga
mempunyai produk -pendnaman/penyaluran dana kepada masyarakat
sebagai berikut:
a Konsep Jual Béli
Konsep jual beliFinisterdiri atas tiga rﬁacam, yaitu:
1 Murabahah
Adalah jual beli barang™sesuai harga asal yang ditambahkan
dengan keuntungan yang disepakati antara pihak penjual (bank)
dengan pihak pembeli (nasabah). Harga jual tersebut tidak

boleh berubah selama masa perjanjian.'®

! Kamaen Perwataatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Mengapa, hal. 88-89.

> Eko Setio Gunawan dan Giat, di Purwokerto, tanggal 16 Januari 2008. lihat juga:
Laporan Tahunan BMI, 2006, hal. XX

3 ibid., hal. XXI1
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2 Salam
Adalah pembelian suatu barang yang diserahkan di kemudian
hari dimana pembayaran dilakukan tunai. Dengan kata lain,
“salam” adalah transaksi jual-beli dimana barang yang
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan
secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan tunai. BMI
sebagai pembeli dan nasabah scbagai penjual.!*

3 Istishna’
Adalah jual-beli barang dinlana shaani’ (produsen) ditugasi
untuk membuatysuatus barang (pesanan) dari mustashni’
{pemesan),
Istishna® sama-dengan Salamryaitu bila dilihat dari segi objek
(barang yang dipesan) yang harus dibuat atau dipesan terlebih
dahulu dengan.ciri=ciri/kriteria tertentu, Adapun perbedaannya
(antara istishna" dengan salam) adalah hanya terletak pada
sistem_pembayarannya saja_yaitu istishna’ pembayarannya

dapat dilakukandi awal, di tengah atau di akhir pemesanan.'’

' 1bid., Lihat juga: Buku Saku Perbankan Syariah, hal. 32.

'* Eko Setio Gunawan dan Giat, di Purwokerto, tanggal 16 Januari 2008. lihat juga:
Laporan Takunan BMI, 2006, hal. XXII
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b Konsep Bagi Hasil

Mengenai produk penanaman dana dengan konsep bagi hasil ini

ada dua jenis operasional, yaitu:

I  Musyarakah
Adalah kerja sama antar dua pihak atau lebih untuk suatu
bidang usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan  kontribusi dana  (amal/expertise) dengan
kesepakatan _bahwa-keuntungan dan risiko akan ditanggung
sesuai dengan kesepakatdn. Pada dasarnya transaksi
musyarakah _‘dilandasi adanya keinginan para pihak yang
bekerja sama’untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki
secara bersama-saffia, ©

2 Mudharabah
Adalah kerja sama_dalam. bidang uSaha‘antara bank (BMI)

» dengan mudharib (nasabah) yang mempunyai keahlian atau

keterampilan untuk mengelola usaha. Jadi, dalam hal ini
pemilik 'modal (Shahibul maaly menyerahkan modalnya kepada
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian
keuntungan. Bentuk ini menegaskan adanya kerja sama dengan
kontribusi 100% modal dari shahibul maal dan keahlian

pengelolaannya dari mudharib."”

'® Ibid. lihat: Buku Saku Perbankan Syariah, hal. 36 lihat juga: Abul A’la Al-Maududi,
Asas Ekonomi, hal. 149

' Ibid. lihat: Buku Saku Perbankan Syariah, hal. 37
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Konsep Sewa
Dalam konsep sewa ini ada dua jenis transaksi yang selama ini
dioperasionalkan oleh BMI, yaitu:

1 ljarah

Adalah suatu akad perjanjian antara bank (BMI) sebagai
muajjir dengan pihak nasabah (mustajir) sebagai penyewa
suatu barang milik bank dan pihak bank (muajjir) berhak
mendapatkan_imbalan_jasa_atas barang yang disewakannya
tersebut.'®

ljarah Muntahia bit-Tamiik

Adalah suatw akad perjanjianantara pihak bank (BMI) sebagai
muaqjjir dengan-nasabah-sebagai penyewa (mustajir) terhadap
suatu  barang ~ yang ~ disewakan oleh bank. Mustgjir
(penyewa/nasabah)[sethjd.akdn membayat.liang sewa selama
masa sewa=yang telah diperjanjikan. Apabila masa sewa
berakhir, bank sebagai muqjjir (pihak pemilik barang yang
disewakan)” mempunyai==hak™ opsi ‘untuk memindahkan

kepemilikan objek sewa tersebut kepada penyewa.'?

'% Ibid. Lihat juga: Laporan Tahunan BMI, 2006, hal. XXIi1

¥ thid.
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3 Produk Jasa

Produk jasa yang diluncurkan oleh BMI pada umumnya

(termasuk BMI Cabang Purwokerto) adalah sebagai berikut:

a

Wakalah

Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberian
mandat. Secara teknis perbankan, yang dimaksud wakalah adalah
akad pemberian wewenang atau kuasa dari  suatu
lembaga/seseorang—(sebagai-pemberi mandat) kepada pihak lain
(sebagai wakil): untuk, melaksanakan urusan dengan batas
kewenangan dan- waldi teténtu.’ Segala hak dan kewajiban yang
diemban wakil harus mengatasnamakan yang memberikan kuasa.”’
Kafalah

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
{kafil)zkepada /pihak |[ketiga-untuk = mefenthi, kewajiban pihak
kedua atau yapg-ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga
berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin
dengan berpegang” pada tanggung jawab orang lain sebagai
penjamin.*'

Hawalah

Hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian

lain, hawalah merupakan pemindahan beban hutang dari muhil

0 Ibid,

 Ibid.
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(orang yang berhutang) menjadi tanggungan muhal ‘alaih (orang
yang berkewajiban membayar hutang).?

Rahn

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan
tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil seluruh atau sebagian
piutangnya. Dengan—kata-lain—yang lebih sederhana rahn adalah
jaminan hutang yang lebih sering/disebut gadai.”*

Qardh

Adapun qardh -adalah| pemberian| harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau_ diminta kembali. Menurut teknis perbankan,
gardh adalah pemberian pinjaman dari bank (BMI) kepada nasabah
yang ‘dipergupnakan= untuk “kebutuhan /mendesak, seperti dana
talangan dengafikriteria tertentu dan bukan untuk pinjaman yang
bersifat konsumtif. Pengembalian pinjaman ditentukan dalam
jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) sebesar
pinjaman tanpa ada tambahan keuntungan dan pembayarannya

dilakukan secara angsuran atau sekaligus.”*

2 1bid

B 1bid.

2 Ibid., hal. XXIV
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Jasa Layanan

BMI Cabang Purwokerto memberikan fasilitas kepada para

nasabah di bidang jasa layanan sebagai berikut:

a

ATM

BMI memberikan layanan ATM 24 jam yang memudahkan para
nasabah melakukan penarikan dana secara tunai, pemindahbukuan
antar rekening, pemeriksaan saldo, dan tagihan telepon.®
SalaMuamalat

Jasa pelayanan dari BMIini metipakan layanan phone banking 24
jam yang memberikan kemudahan| kepada para nasabah kapanpun
dan di manapun untuk memperoleh informasi mengenai produk,
saldo dan informasi” transaksi;—transfer antar rekening, maupun
ingin mengubah PIN.*

Pembayaran\zakat-infag.dan-sedekah (ZIS) jasa, layanan BMI ini
memudahkan para nasabab\dalam urusan pembayaran Zakat. Infaq
dan Sedekah (ZIS) baik ke lembaga pengelola ZIS-BMI maupun ke
lembaga-lembaga ZIS yang 1ainnya yang bekerja sama dengan
BMI, melalui phone banking dan ATM Muamalat di seluruh

Cabang BML*

 Ibid.
%5 Ibid.

7 Ibid.
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C. Jumlah Nasabah Produk Murabahah di BMI Cabang Purwokerto Tahun
2007
Menurut penjelasan dari Staf Account Manager (Marketing) BMI
Cabang  Purwokerto  bahwa  secara  berurutan  khusus  produk
penanaman/penyaluran dana yang diminati oleh para warga masyarakat
(nasabah) di Purwokerto, (2007) adalah:
1. Produk Murabahah =250 nasabah (67%)

2. Produk Musyarakah =88-nasabah

3. Produk Mudharabah

Jumlah gsabati) (100%)*

k Murabahah di BMI Cabang

’

® Musyarakah
O Mudharabah

INDONESIA

Berdasarkan data tersebut, produk Murabahah memang sedemikian

67%

mendominasi dibanding dengan produk Musyarakah maupun Mudharabah.

Hal itu dikarenakan adanya alasan-alasan sebagai berikut:

2 Ibid.
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I Produk murabahah dirasa mudah bagi para nasabah, termasuk juga mudah
penanganan administrasinya oleh para kru BMI.

2 Produk murabahah dirasa begitu sederhana baik mengenai prosedur
persyaratan maupun prosesnya oleh para nasabah.

3 Produk murabahah dirasa begitu terasa meringankan nasabah, karena bisa
melakukan negosiasi mengenai ketentuan harga jual maupun jangka waktu
pembayaran angsurannya.

4 Produk murabahah dirasa_begitu menolong masyarakat yang kekurangan

dana baik untuk keperluan usaha, konsumtif ataupun investasi,””

. Mekanisme Transaksi Murabahah di BMI Cabang Purwokerto

Jika seseorang datang-ke“sebuah-bank konvensional dengan maksud
untuk mengajukan kredit, hal-yang pating awal dipertanyakan oleh pihak bank
adalah mengendivkemampuan atau Kesafggupatidaldm niembayar kembali ke
pihak bank dan juga agunan, apa yang akan dijadikan jaminan atas pengajuan
kreditnya itu. Bagi pihak bank (dalam hal ini bank konvensional), yang paling
penting adalah apakah-seseorang debitur-ritampu’ untuk membayar kembali
pokok pinjaman dan tambahan bunganya atau tidak. Oleh karena itu, pihak
bank juga akan meminta agunan agar jika pembayaran/pengembalian
pinjaman dananya bermasalah, maka agunan tersebut dapat disita oleh pihak
bank dan dijual untuk menutup pinjaman (hutang)nya itu.

Bank konvensional sering kali tidak begitu peduli tentang penggunaan

dana yang disalurkannya ke seorang debitur, schingga mungkin saja terjadi

® Ibid
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seorang nasabah (debitur) mengajukan kredit untuk usaha, tetapi pada
kenyataannya bisa jadi hanya sebagian saja dari dana yang diterima dari bank
terscbut yang benar-benar digunakan untuk pengembangan usahanya dan
sebagian yang lain digunakan untuk kepentingan pribadi di luar bidang
usahanya itu. Akibatnya, yang sering terjadi adalah debitur yang bersangkutan
merasakan adanya beban yang berat untuk pembayaran hutangnya tersebut.

Beda halnya jika seseorang itu datang ke bank syariah dengan maksud
yang sama, yaitu ingin mengajukan kredit.atau disebut pembiayaan. Hal yang
mula-mula ditanyakan adalah untuk apa peinbiayaan itu diperlukan, dan hal
itu ditanyakan karena sangat berkait.dan ‘menentukan akad apa yang akan
digunakan.

Salah satu aspek-penting’ dalam—perbankan syariah adalah proses
pembiayaan yang schat yaitu proses pembiayaan yang berimplikasi kepada
investasi halal ‘dan baik’ serta menghasilkan " réturri. scbagaimana yang
diharapkan oleh para pihaks®"

Proses pembiayaan dalam hal ini mekanisme transaksi murabahah di
BMI Cabang Purwokerto adalah dengan cara menerapkan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

1. Permohonan Pembiayaan
Tahap awal dari proses pembiayaan (murabahah) adalah seorang
nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada pihak bank. Secara
formal, pengajuan permochonan pembiayaan tersebut adalah dilakukan

secara tertulis dari seorang nasabah kepada officer bank. Namun dalam

3 Arfenli Suwondo, di Purwokerto, tanggal 23 Januart 2008. Lihat juga: Sunario Zulkifli,
Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, Cet. 1 (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), hal. 138
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praktik schari-hari, permohonan dapat dan biasa dilakukan secara lisan

terlebih dahulu, untuk selanjutnya diteruskan dengan pengajuan

permohonan secara tertulis jika memang menurut officer bank

permohonan dari seorang nasabah itu pantas untuk dikabulkan (dilayani).

Dikabulkan atau ditolaknya permohonan pembiayaan tersebut

officer bank mempertimbangkan berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

a. Trend Usaha
Seorang officer bank harus memiliki wawasan yang luas tentang dunia
usaha yang sedang trend atau sedang menjadi isu nasional, baik itu
jenis usaha yang prospektif, usaha*usaha yang gagal ataupun jenis
usaha yang termasuk mengandung ladanya unsur akal-akalan atau
unsur penipuan. Dengan“memiliki-wawasan seperti tersebut di atas,
seorang officer bank~dapat~dengan segera mengambil sikap dan
keputisan, untuk méncruskan (nénérifia ddn memproses), menunda
ataupun menolak permohonan pembiayaan tersebut.

b. Peluang Bisnis
Untuk bisa meliliat “sebuah ‘peluadg=usaha, diperiukan intuisi yang
tinggi di samping memiliki wawasan bisnis yang kuat. Suatu usaha
(proyek) yang memiliki peluang (prospek) yang baik tidak harus dan
tidak identik dengan sebuah usaha yang sedang trend. Usaha yang
sedang trend belum tentu memiliki/merupakan peluang bisnis, karena
bisa saja malah menjadi jenuh karena terlalu banyak “pemain”, Hal
seperti ini perlu menjadi pertimbangan seorang officer bank untuk

menyikapi suatu permohonan pembiayaan dari seorang nasabah.
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¢. Reputasi Bisnis Perusahaan
Reputasi yang baik serta pengalaman bisnis yang lama dapat menjadi
pertimbangan untuk menentukan keputusan awal yang harus dibuat.
Hal ini dapat dipahami karena dunia bisnis tidak dapat dipakai begitu
saja secara teoritikal, tetapi banyak implementasi bisnis yang
terkadang jauh berbeda dengan teori bisnis yang dipelajari. Misal:
bisnis pengadaan barang untuk pasar induk. Secara teori, tingginya
permintaan mengakibatkan harga meningkat. Namun pada praktiknya,
harga dapat turun’atau naik dengan tiba-tiba (tidak menentu),
pengusaha/pebisnis’yang, berpengalaman cukup lama biasanya sudah
mengerti bagaimana’menghadapi persoalan seperti ini.

d. Reputasi Manajemen
Terkadang ada perusahaan“baru yang mengajukan permohonan
penibiadyaan, [damyn[dikendaliKan' 6leh™mahajemeén yang memiliki
reputasi dan pengalaman bisnis yang,sama atau sejenis. Hal iniphn
dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan apakah
permohonan pembiayaan itu dilayaniatau ditolak.*!

Seandainya permohonan pembiayaan dari seorang nasabah ditolak,
maka officer bank harus segera menyampaikan pemberitahuan ke nasabah
yang bersangkutan karena bisa jadi akan segera beralih ke bank yang lain.
Namun apabila permohonan pembiayaan tersebut disetujui, maka tahap

berikutnya adalah pengumpulan data dan investigasi.

3 tbid, hal. 138 — 139
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2. Pengumpulan Data dan Investigasi
Mengenai data yang diperlukan oleh officer bank tergantung pada
kebutuhan dan tujuan adanya pembiayaan. Untuk “pembiayaan
konsumtif”, data yang diperiukan adalah data yang dapat menggambarkan
kemampuan nasabah untuk membayar pembiayaan dari penghasilan
tetapnya. Adapun data yang dimaksud antara lain:
a. Untuk pegawai (karyawan swasta/PNS/TNI):
1} Kartu identitas calon-nasabah-dan isteri (KTP/Paspor).
2) Kartu Keluarga, Surat Nikah.
3) Slip gaji terakhir.
4) Surat referensi-dari kantor tempat bekerja atau SK Pengangkatan
untuk PNS.
5) Salinan rekening bank 3 bulan terakhir.
6) |Salinan tagiban rekening telépon dan listrik.
7) Data objek pembiayaan.
8) Data jaminan.
b. Untuk pengusahaperorangan:
1) Kartu calon nasabah dan isteri (KTP/ Parpor).
2) Kartu Keluarga, Surat Nikah.
3) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP).
4) Nomor Pihak Wajib Pajak (NPWP).
5) Salinan rekening bank 3 bulan terakhir.
6) Salinan tagihan rekening telepon dan listrik 3 bulan terakhir.

7) Data objek pembiayaan.
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8) Data jaminan.
c. Untuk profesional seperti dokter, pengacara dan lain-lain:
1) Kartu identitas calon nasabah dan isteri (KTP/ Paspor).
2) Kartu Keluarga, Surat Nikah.
3) Surat Izin Profesi.
4) Urat Izin Praktik.
5) Salinan rekening bank 3 bulan terakhir.
6) Salinan tagihan rekening telepon dan listrik 3 bulan terakhir.
7) Data objek pembiayaan.
8) Data jaminan: valuabilitas, legalitas, dan marketibilitas.”

Keterangan:

1. Data identitas nasabah_dibutuhkanuntuk mengetahui legalitas serta
alamat penagihan, pényclesaian’ masalah dan verifikasi tanda tangan
yang bersangkutan,

2. Identitas suami/isteri gunanya untuk kesaksian adanya pengeluaran
tambahan untuk angsuran ke bank dan keabsahan perkawinan dengan
bukti surat nikah-

3. Kartu Keluarga untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga dan
untuk verifikasi KTP.

4. Tagihan telepon/listrik untuk mengetahui status rumah yang ditempati

dan kebenaran alamatnya.

32 1bid, hal. 140
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5. Slip gaji terakhir untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar angsuran dan dikuatkan dengan Surat Referensi perusahaan
atau SK terakhir.

6. Salinan rekening 3 bulan terakhir untuk mengetahui mutasi
pemasukan/pengeluaran rekening nasabah.

7. Urat izin usaha (SIUP, Surat Izin Praktik, dsb) digunakan untuk
mengetahui legalitas usaha calon nasabah dan dikuatkan dengan
NPWP.

8. Data objek pembiayaan dibutuhkan karena dianggap sebagai objek
jaminan.*?

Adapun untuk “pembiayaan produktif”, data yang diperlukan
adalah data yang dapat-mengganibarkan-kemampuan usaha nasabah untuk
melunasi pembiayaan. Data'yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a. Calon nasabah adalah’pérorangan:

1) Legalitas usaha

2) Kartu identitas calon nasabah dan isteri (KTP/ Paspor)
3) Kartu'Keluarga danSurat nikah

4) Laporan keuangan 2 tahun terakhir

5) Past performance 1 tahun terakhir

6) Bisnis plan

7) Data objek pembiayaan

8) Data jaminan

33 Ibid, hal. 142



b.

85

Calon nasabah adalah badan hukum:

1) Akta pendirian usaha berikut perubahannya sesuai dengan
ketentuan pemerintah.

2) Legalitas usaha

3) Identitas pengurus

4) Laporan keuangan 2 tahun terakhir

5) Past performance 1 tahun terakhir

6) Bisnis plan

7) Data objek pembiayaan

8) Data jaminan®}

Keterangan:

1.

Akte pendirian usaha-dan‘legalitas-usaha diperlukan untuk mengetahui
pengakuan pemerintah-atas usaha tersebut artinya bukan usaha yang
dildrarig periiérintali.

Akte pendirian tersebut juga diperlukan untuk mengetahui siapa yang
berwenang mengambil keputusan di dalam perusahaan.
Laporan”keuangan dan” past ‘performance’terakhir dibutuhkan untuk
melihat kinerja dan pengalaman usahanya.

Sedangkan bisnis plan diperlukan untuk mengetahui rencana
penggunaan dana pembiayaan yang diajukan.

Data objek pembiayaan dibutuhkan karena memang penting dalam hal

pembiayaan produktif.

¥ [bid, hal. 143
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Adapun untuk mendukung kebenaran data-data di atas, officer

bank dapat melakukan investigasi antara lain dengan melakukan

. 5
kunjungan lapangan dan wawancara .’

. Analisa Pembiayaan

Proses pembiayaan dalam mekanisme transaksi murabahah yang

tidak kurang pentingnya adalah analisa pembiayaan yang sering kali

digunakan dengan metode.analisa.5C, yaitu:

a. Character (Karakter)

Karakter seorang ¢alon nasabah$angat penting untuk dilakukan analisa

yang sifatnya untuk berhati-hati, sebab kalau tidak berhati-hati jelas

bisa berakibat fatal.-Untttk memperkuat data tentang karakter calon

nasabah dapat dilakukan dengan cara:

)

2)

Wawancard,, karakicr sescorang “dapat’\didetcksi dengan cara
verifikasi data~dengan inferview.,Apabila datanya benar, maka
calon nasabah pun tentu bisa menjawab secara mudah dan yakin,
tidak' ragu-ragu apalagi berbelit-bélit.

Bl checking, pengecekan ini untuk mengetahui riwayat
pembiayaan yang telah pernah diterima oleh nasabah berikut status
nasabah yang ditetapkan oleh BI. Adanya tunggakan pinjaman
nasabah di bank lain juga memberi indikasi yang buruk terhadap

karakter nasabah.

35 Ibid, hal. 143 — 144
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3) Bank checking, hal ini dilakukan secara personal antara sesama
officer bank, baik pada bank yang sama maupun bank yang
berbeda (semacam saling tukar informasi).

4) Trade checking, yaitu analisa yang dilakukan terhadap usaha-usaha
sejenis, pesaing, pemasok, dan konsumen. Pengalaman kemitraan
mercka tentu ada kesan tersendiri yang dapat memberikan
informasi dan indikasi tentang karakter calon nasabah.

. Capacity (Kapasitas/kemampuan)

Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui guna mengetahui

tentang kemampuan sescorang/ untuk berbisnis, untuk perorangan

dapat diiihat currieulum |vitae yang berkaitan dengan pengalaman
kerja/bisnisnya dan—untdk ‘perussahaan dapat dilihat dart laporan
keuangan dan post” performiance usaha. Hal itu berkaitan dengan
kemampuan! | untuk [“memenuli ™ semiiaz skewdjibannya termasuk
pembayaran pelunasan pembiayaan ke bank yang bersangkutan.

Untuk mengetahui kapasitas/kemampuan nasabah, bank harus
memperhatikan-teritang:

1) Angka-angka hasil produksi.

2) Angka-angka penjualan dan pembelian.

3) Perhitungan rugi/laba perusahaan saat ini dan proyeksinya.

4) Data finansial perusahaan beberapa tahun terakhir yang tercermin

dalam neraca laporan keuangan.
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Untuk pembiayaan konsumtif, analisa diarahkan pada
kemampuan sumber penghasilan calon nasabah membiayai seluruh
pengeluaran bulanannya. Untuk itu, yang perlu dianalisa adalah:

1) Perusahaan tempat yang bersangkutan bekerja.

2) Lama/masa kerja yang bersangkutan, dan

3) Penghasilan yang bersangkutan.

. Capital (Modal)

Analisa modal dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat

keyakinan calon |nasabah terhadapy usahanya sendiri. Jika nasabah

sendiri tidak yakin’akan usahanya(maka pihak lain tentu akan lebih

tidak yakin.

Untuk mengetahui-hal-ini;” maka-pihak bank harus melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1) IMélakukan'analisa icraca sediKitiya 2 taliun tecakhir,

2) Melakukan analisa rasio untuk, mengetahui likuiditas, soivabilitas,
dan rentabilitas dari perusahaan tersebut.

Untuk' pemibiayaan konsumtif;-hal‘4ini dapat terlihat dari uang
muka yang sanggup dibayar oleh calon nasabah.

. Condition (Kondisi)

Analisa ini diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah.
Kondisi yang perlu diperhatikan pihak bank antara lain adalah:

1) Keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha

calon nasabah.
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2) Kondisi usaha calon nasabah, perbandingannya dengan usaha

sejenis, dan lokasi lingkungan wilayah usahanya.

3) Keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah

4) Prospek usaha di masa yang akan datang

5) Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi prospek industri

dimana perusahaan calon nasabah terkait di dalamnya.

. Collateral (jaminan)

Analisa ini diarahkan_terhadap jaminan yang diberikan. Jaminan

tersebut harus mampu mengcover risiko bisnis calon nasabah.

Analisa tersebut/meliputi, antara lain:

)]

2)

3)

4)

5)

6)

Meneliti kepemilikan jaminan yang diserahkan.

Mengukur | —dan—memperkirakan stabilitas harga jaminan
tersebut.

Meniperhatikan kemampiian dntukdijadikan"uang dalam waktu
relatif singkat tanpa harus mengurangi nilainya.
Memperhatikan pengikatannya, sehingga secara legal bank
dapat dilindungi

Rasio faminan terhadap jumlah pembiayaan. Semakin tinggi
rasio tersebut, maka semakin tinggi pula kepercayaan bank
terhadap kesungguhan calon nasabah.

Marketabilitas. Jaminan. Jenis dan lokasi jaminan sangat

menentukan tingkat marketable suatu jaminan. Rumah mewah
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yang berharga jutaan rupiah bisa turun nilainya hanya karena

terletak di lokasi yang sulit dijangkau.’®

4. rersetujuan Pembiayaan

Proses persetujuan adalah proses penentuan disetujui atau tidaknya
suatu permohonan pembiayaan dari seorang calon nasabah. Proses
persetujuan ini juga tergantung pada kebijakan pihak bank, yang dikenal
dengan sebutan Komite Pembiayaan.

Komite Pembiayaan merupakary tingkat paling akhir persetujuan
terhadap sebuah proposal, (permohorian) pembiayaan. Sehingga hasil
(keputusan) akhir dari Komite Pembiayaan adalah bisa berupa persetujuan,
penangguhan/penundaan, —atad ‘penolakan terhadap sebuah pengajuan

permohonan pembiayaan dari pitiak ‘caton nasabah.”’

5. Pemngumpulan Data Tambahan
Mengenai proses pengumpulan data tambahan ini dilakukan untuk
memenuhi peérsyaratan tambahan “yang“diperoleh* dari disposisi Komite
Pembiayaan. Pemenuhan persyaratan ini merupakan hal penting dan
merupakan indikasi utama tindak lanjut sampai ke pencairan dana
{pembiayaan). Data tambahan tersebut misalnya: keterangan domisili dari

Kepala Desa/Kelurahan, persetujuan/tanda tangan isteri.®

% Ibid, hal. 144 - 147
7 Bid, hal. 152

38 Ibid, hal. 153
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6. Pengikatan

Setelah semua persyaratan yang diperlukan telah dipenuhi, maka
tindakan/langkah selanjutnya adalah proses pengikatan, baik pengikatan
pembiayaan maupun pengikatan jaminan. Secara garis besar, pengikatan
terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Pengikatan di bawah tangan adalah proses penandatanganan akad yang
dilakukan antara bank dan nasabah.

b. Pengikatan notariel—adalah—proses penandatanganan akad yang
disaksikan oleh notaris.

Letak perbedaan antara peéngikatan di bawah tangan dengan
pengikatan notariel adalah pada saat terjadi penyangkalan terhadap akad
transaksi dimaksud. Pada peéngikatan—di- bawah tangan, maka pada saat
terjadi penyangkalan, bank harus berusaha membuktikan bahwa nasabah
yang bersangkutan\ benar-benar /telah, menandatangani akad dimaksud.
Sedangkan  padaj gpengikatans, notariel, nasabah yang harus
membuktikannya.

Terkait dengan jaminan, maka jenis pengikatannya terdiri dari:

1) Hak Tanggungan, untuk jaminan berupa tanah. Dasar hukumnya
adalah UU No. 4 tahun 1996 tanggal 9 April 1996 tentang Hak
Tanggungan.

2) Hipotik, untuk jaminan berupa barang tidak bergerak selain tanah dan
kapal berukuran 20 m’ ke atas. Dasar hukumnya adalah Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata Pasal 1152.
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3) FEO (Feducia Eigendom Overdracht) atau Fidusia, untuk jaminan
berupa barang bergerak. Dasar hukumnya adalah UU No. 42 tahun
1999 tentang jaminan Fidusia.

4) Gadai, untuk jaminan berupa barang perniagaan, surat berharga, dan
logam mulia yang penguasaannya ada di tangan bank. Pengikatan
gadai ini biasanya disertai dengan Surat Kuasa Mencairkan. Dasar
hukumnya adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1152.

5) Cessie, untuk jaminan berupa piutang. Dasar hukumnya adalah Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 613.

6) Borght, untuk jaminan berupa personal guarantee (jaminan pribadi).”

. Pencairan

Setelah dilakukan’pemeriksaan-kembali semua berkas kelengkapan
yang memang harus dipenuhi~Oleh(Calon-nasabah s€bagaimana disposisi
Komite Pembiayaan pada proposal pengajuan pembiayaan, maka proses
berikutnya adalah pencairan fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang
bersangkutan! Pencairanfasilitas' pembiayaantersebut sudah barang tentu
apabila dalam pemeriksaan kembali semua berkas kelengkapan syarat
dinyatakan telah terpenuhi. Dengan demikian berarti jika persyaratan
dinyatakan belum/tidak lengkap, maka pencairan fasilitaspun juga belum/

tidak bisa dilaksanakan.*’

¥ Ibid, hal. 153 — 154

 1bid, hal. 154
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8. Monitoring

Proses selanjutnya setelah pencairan fasilitas pembiayaan adalah
monitoring (pemantauan) terhadap nasabah. Pada hakikatnya ketika
pencairan fasilitas pembiayaan dilakukan, pada saat itu juga yang disebut
risiko pun mulai menghadang. Maka dari itu officer bank harus mulai siap
melaksanakan monitoring (pemantauan) tentang penggunaan fasilitas
pembiayaan dan memantau juga realisasi pencapaian target usaha dengan
adanya bisnis plan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Apabila ternyata’ ada indikasi tidak tercapainya target usahanya,
maka officer bank Harus) segeradmélakukan tindakan penyelamatan.
Langkah/tindakan penyelamatan awal adalah officer bank langsung datang
ke lapangan menemui—nasabah-yang—bersangkutan untuk mengetahui
secara langsung permasalahan pokok yang dialami oleh nasabah, untuk
kemudijan iembérikan/sdrafi dan atali Solusifintuk, méngatasinya.

Langkah-langkah pemantauan,pihak bank terhadap nasabah di
lapangan, antara lain bisa dilakukan dengan cara:

a. Memantau pelunasan/pembayararangsurar.

b. Melakukan kunjungan rutin ke lapangan/ke lokasi usaha nasabah untuk
mengamati/memantau secara lebih dekat operasional usaha dan
perkembangannya. Kunjungan rutin seperti ini bermanfaat untuk
memantau adanya kemungkinan terjadinya side streaming atau
penyimpangan penggunaan dana maupun fasilitas dalam rangka
pencapaian target berdasar pada bismis plan yang dirancang oleh

nasabah.
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¢. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan usaha sejenis melalui
media massa baik media cetak maupun elektronik.*'
Secara sederhana proses pembiayaan secara urut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar | 1. Skema proses (mekanisme) pembiayaan.*?

PERMOHONAN
PEMBIAYAAN

l

PENGUMPULAN
DATA &
INVESTIGASI

PEMBIAYAAN

l

COMMITTEE
( (PERSETUJUAN) ||

[ ANALISA ]

[ PENGUMPULAN )
| DATA TAMBAHAN)

l

[ PENGIKATAN |

l

[ PENCAIRAN ]

l

4! 1bid, hal. 154 — 155

2 fbid, hal. 141
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Pada prinsipnya secara garis besar mekanisme transaksi murabahah
baik untuk pembiayaan konsumtif, produktif maupun investasi bisa
dikatakan sama. Hanya saja perbedaannya adalah:

a. Untuk pembiayaan konsumtif; sejumlah biaya itu akan habis
setelah digunakan untuk biaya pembelian barang yang diinginkan.

b. Untuk pembiayaan produktif; sejumlah biaya yang telah digunakan
untuk biaya pembelian bahan baku untuk produksi yang justru
diharapkan bisacherkembang lagi,

¢. Untuk pembiayaan investasi; sejumlah biaya yang digunakan untuk

biaya pembelian suatu objek yang sifatnya untuk persediaan di

kemudian hari|bila diperlukan dapat dijual lagi.

Untuk sekedar contoh agar/lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Untuk pembiayaan konsumtif.

Developer telah membangun sebuah komplek perumahan “Murah

Mewah” denganharga Rp. 100 juta per-unit tipe 36. pak Usman

tertarik, tapi dia tidak punya Uang Cukup-selain Rp. 20 juta. Maka

pak Usman mengajukan permohonan untuk pembiayaan beli
rumah ke BMI Cabang Purwokerto dengan maksud agar dia bisa
membayar secara mengangsur saja. Jika BMI Cabang Purwokerto
menyetujui dan pak Usman telah melengkapi persyaratan yang
diperlukan bahkan dia telah pula menyerahkan Rp. 20 juta sebagai
uang muka, maka pihak bank akan segera menghubungi developer
untuk transaksi pembelian rumah dan uang Rp. 100 juta segera

pula ditransfer ke rekening developer tersebut. Selanjutnya bank
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menjual rumah tersebut ke Pak Usman dengan akad/transaksi
murabahah yang perinciannya sebagai berikut:
1. Harga rumah = Rp. 100.000.000,-

2. Uang muka = Rp. 20.000.000,- -

Total pembiayaan = Rp. 80.000.000,-

Ketika terjadi tawar menawar antara pihak bank dengan pak
Usman, dicapai kesepakatan bahwa bank ingin menjual rumah tersebut
dengan untung Rp. 10-juta-dan—pak-Usman setuju asal bisa diangsur

selama 3 tahun (36 bulan). Maka perhitungannya adalah sebagai berikut:

- Total pembiayaan = Rpr80.000.000.-
— Margin/ keuntungan =Rp. 10.000.000,- +
Jumlah =.Rp./90.000.000,-
— Angsuran per bulan = Rp.90.03(;0.000,— = Rp. 2.500.000.-

— Untuk lebih jelasnya lagi tentang transaksi murabahah seperti contoh

kasus di atas, dapatdisimiak’pada Skema berikut ini:
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Gambar 12. Skema Transaksi Murabahah Rumah*?

1. Bank membeli rumah ke 3. Bank menjual rumah ke
developer nasabah

N T

= 1=

LDEVELOPERI KONSUMEN

2. Bank membayar tunai 4. ‘Nasabah (konsumen) membayar
DP tunai, sisanya diangsur

* Ahmad Gozali, Serba-serbi, hal. 30
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E. Peluang, Tantangan dan Hambatan Transaksi Murabahah di BMI

Cabang Purwokerto Tahun 2007

Sebagaimana lembaga-lembaga keuangan baik bank maupun bukan
bank, baik yang menerapkan sistem syariah maupun yang (masih) menerapkan
sistem konvensional, tentu semua itu tidak terlepas dari adanya berbagai
permasalahan. Mengenai berbagai permasalahan tersebut ada yang termasuk
dalam kategori peluang yang sudah barang tentu harus benar-benar bisa
dimanfaatkan, ada pula yang termasuk dalam kategori tantangan yang tentu
saja harus juga dapat dihadapi dan disiasati| demi tercapainya keberhasilan
dalam operasional suatu usaha, dan ada jugd permasalahan yang sering disebut
sebagai suatu hambatan |yang tenth mau tidak mau harus dihadapi, diatasi
dengan solusi yang paling baik/tepat agar-bisa-tercapai tujuan yang diinginkan.

Purwokerto memang belum-bisa dikatakan sebagai sebuah kota besar.
Purwokertg| adalah [ibukota’ $€biiah_KabUpatén dan ferndh berstatus sebagai
kota “administratif® yang terdiri dari gmpat wilayah kecamatan dan dipimpin
oleh seorang Walikota. Adapun empat kecamatan tersebut adalah:
a. Kecamatan Purwokerto Utara (terdiri-6-Kéhirahan)
b. Kecamatan Purwokerto Timur (terdiri 6 Kelurahan)
¢. Kecamatan Purwokerto Selatan (terdiri 7 Kelurahan)
d. Kecamatan Purwokerto Barat (terdiri 7 Kelurahan)**

Selanjutnya berdasar keterangan kru BMI Cabang Purwokerto, bahwa

mengenai peluang, tantangan maupun hambatan yang selama ini “dirasakan”

“ Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas 2006 Bamyumas Dalam Angka,
dikutip tanggal 9 April 2008.
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oleh bank terutama yang berkaitan dengan transaksi murabahah adalah kurang
lebih sebagai berikut:
1. Peluang
Berbicara mengenai peluang dalam hal pemasaran produk-produk
BMI Cabang Purwokerto terutama tentang transaksi murabahah
sebenarnya begitu terbuka luas peluangnya, karena hampir semua urusan
pembiayaan dapat dilakukan dengan menggunakan akad/transaksi
murabahah. Misalnya saja_seorang-pengusaha temyata mengalami adanya
kekurangan dana unfuk peningkatan| produksi dan juga untuk
pengembangan usaharnya. (Maka_seorang pengusaha tersebut bisa saja
mengajukan permohonan pembiayaan sesuai dengan yang dibutuhkan,
Pembiayaan tersebut ‘akan—digunakan—untuk membeli mesin baru agar
produktivitas usahanya “bisa meningkat lebih baik, atau bisa juga
digunakanuhtuk iniembeliSebiiah)bangudan rumdh/gédung yang lokasinya
lebih strategis sehingga ,prospek usahanya bisa lebih eksis, dikenal
masyarakat dan maju. Semua itu bisa dilakukan dengan akad/transaksi
murabahah lewat BMI‘Cabang Purwokerto: "
Di samping itu, kalau dilihat dari segi situasi dan kondisi penduduk
(masyarakat) pun peluangnya cukup menarik. Hal itu berdasar pada data

yang dapat diamati pada tabel berikut ini:

** Afenli Suwondo, di Purwokerto, tanggal 2 April 2008.
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Tabel 2. Jumlah Pemeluk Agama*®

No. Wil. Kecamatan Istam | Kristen | Katolik | Hindu | Budha | Konghuchu

1 | Purwokerto Utara 40.714 | 676 763 11 37 -
Purwokerto Timur | 47.312 | 4.165 | 2.666 | 285 264 -
Purwokerto Selatan | 60.234 | 3.086 | 2.341 143 205 -
Purwokerto Barat 46.947 | 1.512 | 1.543 61 43 -

E RS

Sumber Data: BPS Kab. Banyumas, 2006/Depag Kab. Banyumas.

Dengan memperhatikan pada tabel 4.5 tersebut, sebenarnya dari
segi kuantitas penduduk di empat wilayah kecamatan kota (administratif)
Purwokerto adalah teriihat sanigat potensial karena mayoritas penduduknya
beragama Islam. Hal_itu@diasumsikan| bahwa karena BMI Cabang
Purwokerto adalah | merupakan™ bank | yang mumi operasionalnya
menerapkan sistem syariah, sehingga siapa lagi yang akan menopang dan
mendukung keberadaannya) kalau bukan masyarakat muslim. Walaupun
memang tidak tertutup kesempatan bagi masyarakat yang bukan muslim
untuk 1kdt andil”dalam ‘Befmuamalah’ melalui BMI Cabang Purwokerto
(dan kenyataan memang [sudah=ada/pafainasabah yang bukan muslim
terutama WNI keturunan Tionghoa):

Kemudian sebagai peluang berikutnya dapat dilihat dari segi mata

pencaharian masyarakat Purwokerto.

20608.

** Badan Pusal Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas, Banyumas, dikutip tanggal 9 April
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No | Wil. Kecamatan { PNS | BUMN/D | Pengusaha | Pedagang | Kary. Industri | TNI/Pol
| | Pwt. Utara 2.584 357 866 5.060 2.743 104
2 | Pwt. Timur 3.770 423 1.036 6.769 1.687 358
3 | Pwt. Selatan 4.976 - 6.469 9.227 4.783 -
4 | Pwt. Barat 7.035 - 1.781 8.303 4.184 -

Kalau melihat tabel 4.6 tersebut, maka terlihat jelas bahwa mata
pencaharian terbanyak -dari—masyarakat di kota Purwokerto adalah di
sektor perdagangan. Maka halpitu meéngindikasikan bahwa perputaran
modal di Purwokerto cukupymenggembirakan. Sehingga bagaimanapun
hal itu bisa dipandang sebagai suatu peluang bagi BMI Cabang
dalam—~menawarkan terutama

Purwokerto  di produk-produknya

pembiayaan dengan akad/transaksi murabahah.

Tantangan

Yang dinamakan sebuah tantangan adalah suatu situasi dan kondisi
yang pada dasarnya“di Situ”masili“dan"tetap terbuka adanya peluang/
kesempatan untuk meraih keberhasilan, hanya saja memang diperlukan
suatu usaha dengan perjuangan yang lebih bersungguh-sungguh dan
dengan segala kemampuan. Sehingga tanpa adanya usaha dengan
perjuangan yang febih bersungguh-sungguh, tentu sebuah tantangan tidak
akan teratasi bahkan bisa jadi membahayakan pihak yang bersangkutan

atau minimal merugikan.

7 1bid.




Mengenai tantangan ini bisa dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Tantangan yang bersifat kompetisi

Tantangan seperti ini tidak bisa dihindarkan dan tidak bisa dibiarkan.
Hal itu karena tantangan yang dihadapi adalah bersifat kompetisi
(persaingan) antar lembaga keuangan baik bank maupun bukan bank.
Sehingga BMI Cabang Purwokerto di dalamm menawarkan produk-
produknya kepada masyarakat (calon nasabah) harus bisa
menunjukkan dan meyakinkan masyarakat luas sebagai calon nasabah,
bahwa bertransaksi) lewat BMI ~Cabang Purwokerto jelas lebih
menguntungkan baik bagi pihak nasabah maupun pihak bank sendiri
serta terjamin keselamatan dunia-akhjrat karena menggunakan sistem
syariah.

Adapun lembaga-lembaga ~keuangan yang ada di kota
Purwokerto adalah sebagai berikut;

Tabel 4. Lembaga keuangan bank dan bukan bank di Purwokerto*®

No | Wil. Kecamatan Bank Koperasi KUD
KONVENSIONAL..., SYARIAH
1 | Pwt. Utara 3 - 10 -
2 | Pwt. Timur 20 2 37 2
3 | Pwt. Selatan - - 24 -
4 | Pwt. Barat | - 12 -

Kalau melihat data pada tabel 4.7 tersebut, maka terlihat jelas

bahwa mayoritas lembaga keuangan baik bank maupun bukan bank

berlokasi di satu wilayah kecamatan (Kecamatan Purwokerto Timur).

* 1bid,



103

Masih melihat pada tabel terlihat bahwa keberadaan bank-bank
konvensional sedemikian merajai bila dibanding dengan keberadaan
bank syariah. Mengenai bank syariah yang ada di dalam kota
Purwokerto hanya ada dua, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI)
Cabang Purwokerto dan Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang
Purwokerto.*

Maka dari itu, adanya kompetisi (persaingan) antar bank jelas
tak dapat dihindarkan.dan_BMI._Cabang Purwokerto harus pandai-
pandai menghadapi dan menyiasati tantangan tersebut agar benar-
benar mampu tampil sebagai bank syariah utama di Indonesia yang
dominan di pasar spiritual dan dikagumi di pasar rasional.

b. Tantangan yang bersifat-aSpirasi‘asumsi

Tantangan yang satu ini juga tidak kalah pentingnya untuk bisa
dihadapi'dan [diatasi dengdn mefngguhakan solusilyang tepat. Aspirasi
atau keinginan masyarakat pada kenyataannya di sekitar kita kurang
begitu tertarik terhadap hadirnya bank yang menerapkan di dalam
operasionalnya deniganSistem' syariah*yang dalam hal ini adalah Bank
Muamalat indonesia (BMI) Cabang Purwokerto.

Mereka kebanyakan muslim, namun kurang/tidak tertarik menjadi
nasabah dan menjadikan BMI Cabang Purwokerto sebagai mitra di
dalam pelaksanaan dan pengembangan usahanya. Hal seperti itu bisa

terjadi karena pada intinya sangat sederhana yaitu mereka sok tahu

* Arfenli Suwondo, di Purwokerto, tanggal 2 April 2008
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tentang sistem operasional perbankan syariah sehingga sering muncul
dengan sikap maupun ucap yang bernada sumbang (minir).
Kalaupun mereka ada rasa tertarik untuk berinteraksi/bertransaksi
dengan perbankan syariah, jelas kenyataannya mereka lebih tertarik
(lebih memilih) untuk berinteraksi/bertransaksi dengan Bank Syariah
Mandiri (BSM) daripada Bank Muamalat indonesia (BMI). Sekalipun
mereka juga tahu kalau Bank Muamalat Indonesia merupakan bank
pertama di Indonesia_yang memelopori operasionalnya dengan
menerapkan sistem _Syariah secara mumi.

Hal tersebut memang terkesan sederhana, namun kenyataannya
di lapangan tidak sederhana. Artinya tidak semudah membalik telapak
tangan untuk merubah—péngertian—(pemahaman) seseorang apalagi
masyarakat tentang perbankati syariah yang sebenar-benamya.”

Maka|segenap Krul BMI CabdngPupwokérto dengan didukung
oleh segenap elemen masyarakat yang punya kesadaran sebagai
muslim dan juga punya kepedulian terhadap eksistensi perbankan
syariah, ‘perlu dan” harus ‘lebih gencar-lagi dengan berbagai cara dan
upaya yang mulia untuk mensosialisasikan perihal perbankan syariah

di manapun dan kapanpun serta kepada siapapun.

3. Hambatan
Dimaksudkan dengan hambatan, adalah adanya faktor atau suatu

masalah yang menjadi penghalang atau pengganggu schingga

5 1bid.
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menyebabkan tidak lancarnya kegiatan operasional di BMI Cabang

Purwokerto.

Segala masalah yang menghambat suatu kegiatan kalau tidak
segera diatasi apalagi sengaja dibiarkan, jelas bisa menjadi suatu hal yang
mengancam keberhasilan dari kegiatan tersebut.

Suatu masalah yang bisa disebut sebagai hambatan, contohnya
antara lain:

a. Seorang nasabah yang tidak tertib atau tidak disiplin dalam memenuhi
kewajibannya sebagai seorang nasabah. Dia tidak menepati perjanjian
sebagaimana akad'yang dibuat dan)ditandatangani di awal transaksi.
Hal seperti itu bisa berupa keterlambatan di dalam membayar angsuran
bulanan ke bank atau _bahkamubisa berupa kemacetan beberapa bulan
atau yang disebut wanprestasi:>’

b. Ada lagiseorang nasabahryangemengajukan\permohonan pembiayaan
untuk membeli_sebuah mobil khusus untuk angkutan barang dengan
akad murabahah. Mobil tersebut rencananya untuk mengangkut atau
mendistribusikan-hasil-produksi-dari~perusahidan miliknya. Pada bulan-
bulan awal setelah memiliki mobil angkutan barang tersebut, nasabah
yang bersangkutan lancar-lancar saja di dalam membayar angsuran.
Namun kemudian di luar sepengetahuan pihak bank, nasabah tersebut
mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran dan bahkan
sempat mengalami kemacetan sehingga terjadi penunggakan. Setelah

diadakan pendekatan, ternyata duduk permasalahannya adalah mobil

St Ibid.
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angkutan barangnya dijual dan uang penjualannya untuk membeli
sebuah mobil untuk penumpang (misal: Toyota Innova) yang masih
baru dan sudah barang tentu dengan harga lebih mahal daripada mobil
angkutan barang sebelumnya. Kemudian untuk urusan distribusi
barang-barang hasil produksi dari perusahaannya, ia menyewa mobil
sewaan khusus untuk angkutan barang sehingga jelas menambah
anggaran pengeluaran untuk keperluan itu.

Maka terjadilah_hambatan.yang menyangkut kewajiban tiap
bulan membayar angsuran ke BMICabang Purwokerto, yang apabila
hal itu tidak segera diatasi dengan solusi yang tepat/terbaik, jelas
menjadi hambatan~secara | langsung| ataupun tidak langsung akan
mengganggu kelancaran™operasional maupun gangguan terhadap
kondisi kesehatan keuangan pihak bank. Kasus hambatan seperti itu

yang kethudidn\dikénaldengan sebutan 5ide streaming.>

52 Ibid,



BAB YV
ANALISA TRANSAKSI MURABAHAH
DI BANK MUAMALAT INDONESIA (BMI)

CABANG PURWOKERTO

Transaksi adalah akad atau kontak di antara dua belah pihak atau lebih, yang
menyepakati untuk melakukan pertukaran harta (jual beli) atau percampuran harta (kerja
sama bagi hasil) dengan prinsip syariah.' Selanjutnyayang disebut akad adalah pertalian
antara ijab dan kabul yang dibenarkan (oleh syara’(yang menimbulkan akibat hukum
terhadap objeknya.’ Jadi, keabsaham suatu fransaksi tergantung juga pada keabsahan
akad itu sendiri.

Maka dari itu, tentang bagaimana  transaksi murabahah yang tetjadi di Bank
Muamalat Indonesia (BMH), Cabang/Pirwokerto, (perlii dilakuken @nalisa dari beberapa

aspek sebagai berikut:

A. Pelaksanaan Transaksi Murabahah di BMI-Cabang Purwokerto
Pada dasarnya bank syariah (dalam hal ini BMI Cabang Purwokerto) tidak

meminjamkan uang kepada nasabah, akan tetapi bank membiayai keperiuan

! Ahmad Gozali, Serba-serbi Kredit Syariah Jangan Ada Bunga di Antara Kita, Cet, 1 (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo/ Kelompok Gramedia, 2605) , hal. 91

? Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2005), hal.
47
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nasabahnya. Pembiayaan tersebut dilakukan dengan cara membelikan barang yang

dibutuhkan nasabah lalu dijual kembali kepada nasabah tersebut.’

Sebagaimana fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) Nomor: 04/DSN-

MUI/IV/2000, telah memutuskan antara lain:

1

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan_nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank kemudian menjual barangtersebut'kepada nasabah (pemesanan) dengan
harga jual senilai harga beliplus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus
memberitahu secara jujur harga-pokok-barang kepada nasabah berikut biaya
yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang [yang €elahl disepakati €etsebut pada jangka
waktu tertentu yang telah disepakati. |

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak
ketiga, akad jual beli murabahah’ harus dilakikan ‘sétefah barang secara prinsip
menjadi milik bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia (bank) harus membeli terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang

muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.*

* Op. Cit., hal. 18

* Anonim, Himpunan, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI, Edisi Revisi (Jakarta:

DSN-MUI-BNI Syariah, 2006) hal. 24 - 26
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Dengan memperhatikan adanya fatwa Dewan Syariah Nasional MUI tersebut
di atas, maka tentang pelaksanaan jual beli dengan akad/transaksi murabahah yang
berlangsung di BMI Cabang Purwokerto pun selama ini senantiasa ketentuan-
ketentuan di dalam fatwa tersebut. Dengan kata lain, pelaksanaan transaksi
murabahah khususnya dan bahkan transaksi-transaksi/pelayanan terhadap para
nasabah pada umumnya selalu berusaha patuh terhadap fatwa DSN-MUI.

Adapun yang selama ini_terjadi_pelaksanaan di BMI Cabang Purwokerto
dalam hal transaksi murabahah dapat dikemukakan dengan proses sebagai berikut:

Seorang konsumen (calon rasabah)membutuhkan/ingin memiliki sebuah
barang misalnya saja satu unit mobil, namun, yang bersangkutan tidak punya
kemampuan untuk membelinya dengan-secara-tunai. Di samping itu, pihak penjual
(dealer) mobil tidak mau melayani” konstimenyang mau membeli sebuah mobil
dengan pembayaran| secafd dicicil ataw diangsir. Olekarehna ifl, Seorang konsumen
tersebut bisa datang ke BMI CabangAPurwokerto untuk mengajukan permohonan
pembiayaan.

Konsumen meminta ‘tolong-képada pihak bank'untuk membelikan untuknya
sebuah mobil dengan kriteria tertentu sesuai dengan seleranya. Setelah meneliti dan
menilai kelayakan konsumen dengan segala kelengkapan persyaratannya, bank
kemudian membeli sebuah mobil seperti keinginan konsumen sebagai pemesanan ke
dealer yang dimaksud dengan cara tunai. Selanjutnya bank langsung menjualnya ke
konsumen (pemesanan) tentu dengan harga lebih mahal daripada harga beli dari

dealer. Selisih harga itulah sebagai keuntungan yang diambil olch bank.
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Margin/keuntungan yang diambil oleh bank itu sudah barang tentu dengan
terlebih dahulu mempertimbangkan jangka waktu angsuran yang dikehendaki oleh
konsumen. Sesuai dengan norma jual beli di dalam Islam, yaitu transaksi jual beli
yang dilaksanakan harus dilandasi saling rela dan suka sama suka antara penjual dan
pembeli. Maka oleh karena itu, penetapan tentang harga jual dari pihak bank kepada
konsumen (nasabah) pada dasarnya dapat dan biasa dilakukan tawar-menawar
antara pihak bank dengan nasabah yang bersangkutan.

Dalam proses pelaksanaan transaksi murabahah di BMI Cabang Purwokerto,
pihak bank biasanya meminta konsumen_untuk membayar uang muka sebagai
pengikat tanda jadi, dan hal ini-menurut fatwa DSN-MUI memang diperbolchkan

(sah-sah saja).’

. Intensitas Transaksi Murabahah di BMI'Cabang Putrwokerto, Tahun 2007
Sebagaimana &m yang=diperoleh, selama, dilakukan penelitian di BMI

Cabang Purwokerto, bahwa khusus untuk produk penanaman dana atau disebut
penyaluran dana bahkan para-Kru'bank BMI-Cabang Purwokerto terdengar begitu
fasih dan sering mengucapkan dengan istilah pembiayaan, terdapat/terdiri adanya
tiga konsep di dalam operasionalnya. Ketiga konsep di dalam produk pembiayaan
tersebut adalah:
1. Konsep jual beli

Untuk konsep jual beli, di dalam operasionalnya ditawarkan/disediakan adanya

tiga macam transaksi, yaitu: murabahah, salam, dan istishna’.

* Contoh konkretnya bisa diperiksa di Bab IV huruf D hal 99-100
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2. Konsep bagi hasil
Untuk konsep bagi hasil, di dalam operasionalnya ditawarkan/disediakan adanya
dua macam transaksi, yaitu: musyarakah dan mudharabah.

3. Konsep sewa
Untuk konsep sewa, di dalam operasionalnya ditawarkan/disediakan adanya dua
macam transaksi juga, yaitu: ijarah dan ijarah muntahiya bit-tamlik.

Berdasarkan data yang diperoleh selama dilakukan penelitian di BMI
Cabang Purwokerto, bahwa dijantara produk, Konsep ataupun jenis-jenis transaksi
tersebut di atas yang paling dimitiati oleh para nasabah adalah transaksi dengan akad
murabahah. (Sebagaimana data yang dapat dilihat pada Bab IV huruf C halaman
76).

Terlihat pada data tersebut bahwa pada tahun 2007 saja dari jumlah nasabah
sebanyak 375 orang, yang memanfaatkan prodik dengan akad@urabahah sebanyak
250 oréng nasabah (sekitar 67%), disusul pada urutan kedua adalah para nasabah
yang menggunakan produk dengan akad musyarakah yaitu sebanyak 88 orang
(sekitar 23%), dan pada posisi ketiga di'tempdti=pard nasabah yang mengambil
produk dengan akad mudharabah sebanyak 37 orang (sekitar 10%).

Dengan memperhatikan adanya data tersebut di atas, maka jelas teriihat
bahwa para nasabah yang memanfaatkan produk BMI Cabang Purwokerto dengan
akad murabahah begitu mendominasi. Semua kantor bank yang ada di kota
Purwokerto (22 bank, 2 di antaranya bank syariah) menetapkan 5 hari kerja setiap

harinya mulai pukul 08.00 */; pukul 17.00, sehingga rata-rata para pekerja di kantor
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bank dalam satu bulan mereka bekerja selama 20 hari. Maka dari itu, mengenai
intensitasnya dapat diketahui sebagai berikut:

a. Transaksi murabahah: 2—1522 = 20,8 (dibulatkan 21 nasabah)

b. Transaksi musyarakah: % = 7,3 (dibulatkan 7 nasabah)

c. Transaksi mudharabah: % = 3,08 (dibulatkan 3 nasabah)

Dari perhitungan tersebut/’dapat dianalisa’bahwa untuk transaksi murabahah
intensitasnya dalam | hari adalah “1(satu) rorang nasabah, untuk transaksi
musyarakah intensitasnya dalam 3 hari adalali’ll nasabah, dan untuk transaksi

mudharabah intensitasnya dalam-7 hariadalah | #asabah.®

. Penyelesaian Masalah yang Terjadi~dalam- Transaksi Murabahah di BMI
Cabang Purwokerto

Dimaksudkan dengan“‘masalah™ dalam hal ini, adalah segala persoalan yang
timbul dalam kaitannya dengap’ transakst‘murabahah, sehingga menjadi hambatan
yang mengganggu kelancaran jalannya akad murabahah antara pihak bank dengan
nasabah.

Selama berdirinya BMI Cabang Purwokerto sejak 2004-2008 Alhamdulillah
belum pernah terjadi perselisihan/persengketaan antar para pihak yang sampai

penyelesaiannya melibatkan pihak ketiga yang dalam hal ini adalah Badan Arbitrase

¢ Analisa data bersama Arfenli Suwondo, di Purwokerto, tanggal 2 April 2008.
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Syariah Nasional (Basyarnas) ataupun sampai dibawa ke Pengadilan, baik

Pengadilan Negeri maupun Pengadilan Agama yang sering disebut litigasi.”

Namun mengenai permasalahan, hal itu jelas pernah dan lumrah terjadi di

bidang kehidupan dan kegiatan antar manusia termasuk di bidang operasional

perbankan BMI Cabang Purwokerto dan semua permasalahan yang pernah terjadi

dapat diselesaikan dengan cara-cara kekeluargaan untuk mencari solusi sehingga

tercapai kesepakatan melalui musyawarah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah

Nasional MUI,

Adapun masalah-masalah yang pemah |terjadi dan semuanya dapat

diselesaikan dengan tidak berlarut-larut, antara lain adalah:

L.

nasabah yang menunda-nunda’s/pembayaran angsuran yang menjadi
kewajibannya, padahal yang bersangkutan sebenarnya memiliki kemampuan.
Mengenai hal menunda-nundarpembayaran-tersebut, dinyatakan di dalam hadis

Nabi riwayat jama’ah, bahwa;

“Menunda-nunda” (pembayaran) yang 'dilakukan’ oleh “orang mampu adalah
suatu kezaliman...........

Penyelesaian masalah tersebut, BMI Cabang Purwokerto menempuh
dengan cara musyawarah dan yang selama ini dilakukan adalah petugas bank
mengadakan kunjungan ke rumah nasabah sebagai pendekatan dengan

melakukan dialog ringan tentang sebab musabab tidak segera membayar

7 Eko Setio Gunawan, di Purwokerto, tanggal 23 April 2008.

® Anonim, Himpunan, hal. 23
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angsuran sesuai dengan perjanjian awalnya dengan diberi beberapa masukan

agar dia sadar terhadap kewajibannya. Di situlah terjadi musyawarah.’

. Nasabah yang bangkrut. Menyikapi masalah yang mengalami kesulitan di dalam

usahanya bahkan mengalami pailit atau kebangkrutan, maka pihak bank BMI

Cabang Purwokerto mengambil langkah-langkah kebijaksanaan sesuai dengan

fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000, yaitu:

— Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya,
bank harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup kembali atau
berdasarkan kesepakatan,"

Langkah yang lain adalah dengan menawarkan-adanya perubahan akad terutama

mengenai jangka waktu lamanya angsuran, misalnya semula jangka waktu pada

akad/perjanjian awal adalah 3-tahun, kemudian’ diubah menjadi 5 tahun dengan
maksud agar angsuran lebih ringan dan langkah _seperti ini.yang disebut re-
scheduling.

Alloh SWT berfirmart-di dalam QS Al-Baqgarah (2) : 280

1 _——. 9, .7

------- SRS 5L 5 T8 o

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang

waktu sampai dia memperoleh kelapangan... ......"

® Lihat Lampiran Notariil Murabahah, Pasal 16 ayat 1.
' Op. Cit., hal. 27
' QS. Al-Bagarah (2): 280

'2 Anonim, Al-Qur'an, hal. 59
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3. Nasabah dan diskon. Pernah seorang nasabah meminta bagian uang diskon yang
diberikan oleh supplier yang kebetulan memang belum dicapai kesepakatan
sebelumnya.

Maka dalam penyelesaian masalah tersebut, BMI Cabang Purwokerto
mengacu pada fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI, No.16/DSN-MUI/1X/2000
yang berbunyi:

— Jika dalam jual beli murabahah LLKS mendapat diskon dari supplier, harga
sebenarnya adalah harga’sctelah diskon; karena itu, diskon adalah hak
nasabah.

— Jika pemberian diskon terjadi  setelah akad, pembagian diskon tersebut
dilakukan berdasarkan pefjanjiat(persetujuan) yang dimuat dalam akad.

— Dalam akad, pembagian-diskon"setelah-akad hendaklah diperjanjikan dan
ditandatangani:!’

Maka pihak BMI Cabang Purwokerto dalam menyelesaikan masalah ini
adalah ketika itu langsung memberikan diskonnya itu kepada nasabah yang
bersangkutan.'* Dengan kejadian’itu, maka-ke-dépafi"-BMI Cabang Purwokerto
harus lebih hati-hati dan lebih cermat lagi di dalam melayani nasabah sampai
kepada pembuatan akadnya. Maksudnya harus ada kepastian manakala ternyata
ada diskon, apakah pembagian diskon ditentukan 50% : 50%, atau 60% : 40%

dan sebagainya tergantung kesepakatan para pihak.

" Anonim, Himpunan, hal. 94-95

** Eko Setio Gunawan, di Purwokerto, tanggal 2 April 2008.
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4. Potongan pelunasan angsuran. Suatu ketika pernah terjadi seorang nasabah
meminta diberi potongan pelunasan angsuran, misalnya seorang nasabah
tersebut seharusnya membayar angsuran sebanyak 36 kali, dia mendapat
potongan pelunasan angsuran 1 kali angsuran schingga ketika nasabah tersebut
telah membayar 35 kali, maka yang bersangkutan dinyatakan sudah lunas.
Tetapi kejadiannya nasabah tersebut minta dipastikan di awal transaksi
murabahah dan tertuang dalam_akad.

Maka pihak BMI| Cabang,  Purwokerto di dalam menyikapi dan
menyelesaikan masalah di atas adalah dengan memberikan pengertian sejelas-
jelasnya kepada nasabah bahwa dia tidak perlu khawatir dan sudah dipikirkan
oleh pihak bank serta potongan-peliniasan-angsuran itu akan diberikan apabila:

a. Nasabah memiliki kedisiplinan tinggi sehingga selalu membayar angsuran
dengan tidak pernali terlambat

b. Nasabah ternyata dapat nelunasi pembayaran angsurannya lebih cepat dari
ketentuan batas waktu yang telah disepakati.

¢. Besarnya/banyaknya“petongan pelunasan tidak ada ketentuan akan terserah
kebijakan serta pertimbangan pihak bank.

d. Potongan pelunasan angsuran tersebut tidak diperjanjikan di dalam akad.

e. Potongan pelunasan pembayaran angsuran juga akan diberikan kepada
nasabah yang ternyata perlu diberi keringanan karena mengalami penurunan

kemampuan untuk membayar.'’

'* Op. Cit., hal. 144 dan 347
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5. Nasabah yang tidak mampu membayar angsuran.
Pernah BMI Cabang Purwokerto menghadapi kasus adanya seorang nasabah
yang benar-benar tidak bisa lagi membayar angsuran sesuai dengan jumlah dan
waktu sebagaimana tertuang di dalam akad murabahah-nya. Nasabah tersebut
benar-benar sudah tidak punya sumber penghasilan karena semua dagangan
yang ada di dalam komplek pasar Wage Purwokerto ludes terbakar.

Menghadapi kasus seperti_itu, BMI Cabang Purwokerto menyarankan
kepada nasabah untuk menjual objek murabahah yaitu berupa mobil miliknya.
Hasil penjualan ternyata cukup untuk menaitup/ melunasi sisa angsurannya.'®

6. Konversi akad murabahah! ‘Masih jada kaitan dengan kasus/masalah tersebut
pada nomor 5 di atas, sefelah.seOrang._nasabah mengalami musibah yang
mengakibatkan nasabah itukehilangan’mata’pencaharian dan otomatis yang
bersangkutarn tidakypiéinya penghasilat lagi sampai“dengan@khirnya nasabah itu
menjual harta satu-satunya yang berharga yaitu mobil.

Temyata hasil penjualan mobil lebih besar daripada sisa hutang (sisa
angsuran yang belum 'dibayar), dan’nasabah-tefsebut /masih ingin bangkit untuk
melanjutkan usaha dagangnya schingga sudah barang tentu membutuhkan sejumiah
pembiayaan untuk memulai lagi usahanya itu. Maka kelebihan hasil penjualan mobil
tadi dapat digunakan untuk uang modal usaha dan dapat mengajukan permohonan

pembiayaan ke BMI Cabang Purwokerto dengan akad baru mudharabah. Hal seperti

1 Ibid., hal. 353
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tersebut di atas, merujuk pada fatwa DSN Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan mudharabah.'’

Khusus mengenai kasus tersebut di atas pihak bank BMI Cabang Purwokerto
sangat ekstra hati-hati dan harus benar-benar selektif artinya pihak bank tidak serta-
merta dengan begitu mudahnya langsung melayani dan mencairkan
dana/pembiayaan sesuai dengan yang diajukan. Perlu ada pertimbangan-
pertimbangan dan kebijakan dari pihak bank sebelum menentukan keputusan untuk
memenuhi ataupun menolak permohonan pengajuan pembiayaan dengan akad
barunya itu.

Kehati-hatian seperti iti”semata-mata agar pihak bank maupun terutama
pihak nasabah tidak sampai jatuh untuk’yang dua kali dan Alhamdulillah semua
permasalahan tersebut selama ini'bisa-diatasi ‘dan diselesaikan dengan baik serta

dalam suasana kemitraan/kekeluargaan:

17 Ibid., hal. 366
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tentang “TRANSAKSI MURABAHAH DI

BANK MUAMALAT INDONESIA ”(Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia

Cabang Purwokerto, Tahun 2007) yang hasil penelitian maupun analisanya

telah penyusun sajikan pada bab-bab yang terdahulu, dapat diambil suatu

kesimpulan yang sekaligus _merupakan jawaban dari inti masalah yang

memang ingin dicari jawabannya_lewat penelitian. Adapun kesimpulannya

antara lain, adalah:

1.

Mekanisme transaksi murabahah di Bank Muamalat Indonesia (BMI)
Cabang Purwokerto telah dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah atau
prinsip syariah. Karena'’sejak—berdiri ‘pada tahun 2004 sampai saat
dilakukanypenelitian inirBMI~Cabafg Purwokerto §€nantiasa mematuhi
ketentuan yang tertuang di dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUTI).

Untuk peluang, tantangan,-dan hambatan-yang dialami oleh BMI Cabang
Purwokerto semua telah diusahakan untuk bisa ditangani dengan
menggunakan solusi yang terbaik, dalam arti baik bagi nasabah dan juga
baik bagi pihak bank sendiri. Selama ini belum/tidak pernah ada masalah
yang penyelesaiannya sampai melibatkan pihak ketiga yaitu Basyarnas
apalagi sampai ke Pengadilan baik Pengadilan Negeri maupun Pengadilan

Agama.
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Hanya ada satu hal yang belum tertangani dengan secara efektif yaitu
masih banyaknya warga masyarakat yang belum paham betul dan bahkan
masih banyak salah persepsi tentang keberadaan lembaga keuangan perbankan
khususnya BMI Cabang Purwokerto yang dalam operasionalnya menerapkan

prinsip-prinsip/sistem syariah.

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian dan sedikit banyak mengetahui lebih
dalam tentang transaksi murabahah di BMI Cabang Purwokerto dengan
berbagai permasalahan yang dialaminya/maka penyusun ingin menyampaikan
saran sebagai berikut:

Penelitian yang telah dilakukan.ini adalah penelitian awal, oleh karena
itu penyusun sangat menyadari bahwa hasil penelitian yang disusun menjadi
sebuah tesis iniyjelasymasih—sangat)dangkal-dan banyak> kekurangan atau
kesalahan di banyak hal. Maka dari itu, di samping penyusuh mohon kepada
para pembaca untuk berkenenan memberikan kritik/masukan yang bersifat
positif demi lebil berkualitasnyatesislinis juga hendaknya penelitian ini bisa
ditindaklanjuti oleh para pembaca atau peneliti berikutnya agar bisa dicapai
hasil penelitian yang lebih mendalam dan maksimal serta dapat dikembangkan
maupun dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Insya Alloh, semoga Alloh Swt senantiasa meridhoi setiap langkah

kita.
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Lampiran I. DAFTAR PERTANYAAN

10.

1.

12.

13.

Kapan (tanggal, bulan dan tahun) berdirinya BMI Cabang Purwokerto?
Bagaimana sejarah singkat berdirinya BMI Cabang Purwokerto? Apa visi dan
misinya dan apakah sudah tercapai?

Bagaimana struktur kepengurusan (organisasi) di BMI Cabang Purwokerto?
Ada berapa kantor Cabang BMI seJawa Tenigah dan DIY?

BMI Cabang Purwokerto mehempatijurutan-lahir ke berapa di Jawa Tengah
dan DIY?

Ada berapa' tipe untuk Cabang BMI?

Apa yang membedakan untuk masing-nfasing tipe Cabang BMI?
Produk-produk apa sajakah yang ditawarkan oleh BMI Cabang Purwokerto?
Ada berapa maeam produk‘terutama yang*berkaitan’ dengan-penyaluran dana /
pembiayaan? Apa saja macamnya?

Khusus dalam hal “penyaluran) dana/pembiayaad \tahun 2007, macam
pembiayaan mana yang paling banyak diminati oleh masyarakat/nasabah? Apa
alasannya?

Bagaimana perbandingan jumlah nasabah antara macam/jenis pembiayaan
yang satu dengan jenis pembiayaan yang lain selama tahun 20072

Bagaimana prosedur/mekanisme khusus untuk transaksi Murabahah?
Bagaimana contoh kongkritnya?

Bagaimana penentuan margin/ keuntungan di dalam transaksi Murabahah?

Apakah ada standar maksimal dan minimal?



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Adakah batas maksimal dan minimal untuk pembiayaan denéan akad/
transaksi Murabahah? Apa alasannya?

Pernakah terjadi perselisihan/persengketaan antara pihak nasabah dengan
pihak Bank terutamadi dalam transaksi Murabahah? Kalau pernah,
bagaimana cara mengatasi/menyelesaikannya?

Pernahkah terjadi masalah-masalah yang cukup mengganggu kelancaran
operasional di BMI Purwkerto? Kalau pernah, masalah-masalah apa saja
dan bagaimana solusinya?

Bagaimana sebenarnya peluang yang dihadapi BM cabang Purwokerto
untuk pengembangan ke depan? Dengan cara bagaimana memanfaatkan
adanya peluang itu?

Apa sebenarnya yang masuk ke dalam kategori tantangan yang dihadapi
oleh BMI| Cabang Purwokerto di“dalam kegiatan opefasionalnya sebagai
Bank Syariah? Dan bagaimana car/solusi untuk menghadapinya?

Adakah hambatan yang, dirasa.cukup~menyulitkan/merepotkan para kru
BMI Cabang Purwokerto di dalam aktivitas operasionalnya dan bagaimana
mengatasinya?

Langkah-langkah apa yang telah dan akan dilakukan oleh BMI Cabang

Purwokerto agar lebih dikenal dan lebih eksis di mata masyarakat?
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Lampiran 2.

@ BANK MUAMALAT

Purwokerto, 13 Muharram 1429 H

22 Januari 2008
SURAT KETERANGAN
No.04/BMI/PWT/1/2008
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Nama : Karsidi
Pendidikan : Magister Studi Islam (MSI)
Prograni‘Pascasarjana UIl Yogyakarta
Konsentrasi : Hukum\Bisnis Syariah
NIM . : 06913043

Telah melaksanakan Penelitian untuk-pényusunan, tesis di PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk, Cabang Purwokerto «engan judul/ “ Transaksi Murabahah di
Bank Muamalat Indonesia “ (Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia Cabang
Purwokerto, 2007).

Demikian surat keterangan ini dibuat dan ditandatangani untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PT BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk
CABANG PURWOKERTO

, BANK MUAMALAT
Pertama i ; URWOKERTO

e

Muhﬁad Guazali
Alt. Operation Manager

Kantor Cabang Purwokerto : Jl. Jend. Soedirman Komp. Ruko Satria Plaza Blok A-5 Telp. (028 1) 642345 Fax. (0281) 642344
Kantor Kas Cilacap : ). Ir. Juanda No. 32 Cilacap Telp./Fax. (0285) 547598
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Lampiran 3.

SURAT PERMOHONAN REALISASI PEMBIAYAAN

Tanggal :

Kepﬁga : PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Kantor Cabang Purwokerto
(“BANK MUAMALAT™)

Dari : (“NASABAH”)

Perihal : Perjanjian Pembiayaan Al Murabahah tertanggal No.......

(“Perjanjian”) antara BANK MUAMALAT dan NASABAH

Dengan hormat,

Sesuai dengan ketentuan pasal 3 jo pasal 11 Perjanjian, bersama ini NASABAH mengajukan

permohonan agar BANK MUAMALAT membayar kepada NASABAH, uang
sejumlah ke rekening A/C No............cceeneee. ada BANK
MUAMALAT.

Nasabah telah ditunjuk BANK MUAMALAF:selaku kuasa dari BANK MUAMALAT untuk
pembelian barang dagangan untuk pembangunan rumah” Untuk kepentingan dan atas nama
BANK MUAMALAT.

Barang - barang tersebut pada saat ydng sama telah'dibeli oleh NASABAH dengan harga
maksimal ssehingga dengan ini NASABAH menyatakan
bahwa : .

1. Telah melakukan pembelian barang - barng tersebint dengan baik dan dalam keadaan
apapun (as if where in clause).

2. Membebaskan BANK MUAMALAT, dari segala \tuntitan pihak ketiga manapun yang
dirugikan baik langsung maupun tidak langsung sehubungan dengan keberadaan barang
tersebut.

3. NASABAH tetap bértanggung jawab untuk membayar harga pembelian / hutang kepada
BANK MUAMALAT-sekalipun pelaksanaan pemakaiar: dara tersebiit untuk pembelian
barang batal/ gagal karena apapun juga.

Dengan ini NASABAH menerangkan “dan ‘menjamin kepdda BANK MUAMALAT bahwa
pada saat surat penarikan ini ditanda tangani_;

1. NASABAH tidak melakikan ‘cidera—janji sebagaimana /dijelaskan dalam pasal 8
Perjanjian

2. Segala dan setiap pernyataan-pemyataan serta jaminan NASABAH sebagaimana
dijelaskan dalam pasal 9 Perjanjian tetap benar dan tidak berubah, dan

3. Semua persyaratan sebagaimana disyaratkan dalam pasal 7 telah dipenuhi NASABAH.

Hormat kami,



Lampiran 4.

SURAT KUASA DEBIT

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :
No.NPWP Do
Alamat :

Jenis Pembiayaan : Al Murabahah

No. Rekening

127

Memberi kuasa kepada Bank Muamalat Indonesia untuk melakukan pendebitan

terhadap rckening | No.

lam |

di Bank Muamalat Indonesia untuk pembayaran pembiayaan sebagai berikut :

1 Biaya Administrasi
2 Biaya Materai

3 Biaya Notaris.

4 Kartu Shar-E

5 Biaya Asuransi

a. Asuransi jiwa

Jumlah Pendebitan

Transfer ke rek. no.

Rp.

N

[Rp-

]

,Rp.

[Rp.

SR,

{Rp.

e

[Rp.

b. Asuransi Kebakaran|Rp.

¢. Asuransi

TOTAL

[V T T T I A N B I I

IRE.

7a N S I

S (5

]

[Rp.

b

Pada Tanggal |

|

6. Angsuran setiap bulan | Sesuai Jadwal Angsur |

Mulai Tanggal | Sesuai Jadwal Angsur | sampai pembiayaan LUNAS

Surat Kuasa ini berlaku seterusnya sampai ada instruksi tertulis yang baru yang

disampaikan langsung ke Bank Muamalat Indonesia.

Purwokerto,
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Lampiran 5.
SURAT SANGGUP

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
Alamat

(Selanjutnya disebut “NASABAH”), dengan ini menyatakan dengan tanpa syarat dan dengan
mengesampingkan Pasal 176 Jo. Pasal 145 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, berjanji
untuk menyanggupi pembayaran sebesar , kepada
PT. BANK MUAMALAT INDONESIA (Selanjutnya disebut “BANK MUAMALAT™) atau
kepada orang yang ditunjuknya atau dikuasakan untuk itu.

Jumlah yang harus dibayarkan secara tunai tersebut adalah sesuai jadwal pembayaran
terlampir.

Keseluruhan jumlah tersebut di atas harus dibayarkan ke rekening nasabah No.

atas nama pada BANK MUAMALAT dan/pembayaran tersebut akan dibayarkan oleh
Nasabah secara utuh tanpa adanya pemotongan ataupun)beban-beban lain yang sekarang
maupun yang akan datang ataupun biaya-biayajjain.yang mungkin akan ditetapkan kemudian
karena penetapan atau ketentuan Pemerintah dan pihak-pihak lain sehubungan dengan
pelaksanaan Surat Sanggup ini.

Dalam hal adanya keterlibatan Nasabah “perihal kepailitan/ ataupun permohonan Kepailitan
atau perkara-perkara lain yang akan mengakibatkan kekayaan NASABAH yang menjadi
alasan pelunasan menjadi tertanggung atau kekayaan tersebut dialihkan atau diletakkan di
bawah kekuasaan pihakylaippmaka\BANK-MUAMARIAT atau pemegang surat ini berhak
menyampaikan surat pemberitahuan tertulis_kepada NASABAH,~yang.menyatakan bahwa
hutang-hutang sesuai Surat Sanggup ini menjadi Jatuh Tempo dan harus segera dibayar.

Serta dalam hal NASABAH gagal memenuhikewajiban ‘untuk'membayar sesuai dengan Surat
Sanggup yang telah jatuh tempo ini, maka NASABAH.setuju, untuk membayar semua biaya-
biaya koleksi dan pelaksanaan|Surat Sanggup ini‘(termasuk“dan gidak terbatas pada biaya-
biaya pengacara dan biaya-biaya perkara).

Surat Sanggup ini dibuat dan ditandatangani di Purwokerto pada hari...................
tanggal..... dan tunduk di bawah Hukum Negara Republik Indonesia.

NASABAH



Lampiran 6.

n

ara penahadap masing-masing dalam kedududan

reka sepertl terssbut, mensrangrkan terisbin

]
-
pot

u

o
Y]

nwa "Flnak Fertama' dalam rangka manialankan

1

giatannyva memeriukan sejumlian dana dan untuk

¥
143

!

memenuhi hal ini telah meminta kecada "Gani”

untuk menvediakan Fasilitas Pembiavaan sejumlah
R

dan "Sank” telah@etufiu “Untuk menyediakan

fazilitas tergebWipiEbadal "Fihak Pertama’ .
cerdasarikan $4rat Fenawaran {(0ffering Letter)

tanggal

NoOmor:
dengan jumlgi™péngembkaifian sebesar

Fa

S 9

sezusl dengan perjanjian ini

~bahwa "Bank” dan “Fihak Fertama’ telan



ceiah pinak akan menandsatanganl dan melaiksanaian-—
suatu perjanjiian berdasarkan syarat-svarat dan -
ketentuan—ketentuan vang termaktub dibawah ini -
~Bardazarkan keterangan—heterangan tersebut di
atas. maka hedua belah pihak setuliu dan mufakat
untuk menandatangani perjaniian ini dengan memakai-
svarat-syvarat dan ketentuan-ietentuan sebagai
barikut s
Pasali.
FESILITAS _PEMBLAYASNZ DAN PENGE UNQ@NNYH. e
i i, ~"Pihak Peptama’™ dengar ini mengakui denaan

zebenarnvgd-dan E&caransah telah menerima -~

gl

tas |pembiavean miari dan karenanva telahn-

~
m
n
e
pat
[=n

derhutang @tadllakan/EFernhutang ikepada “Bank”
seljumlah uang sebagaimsna dibuktikan dengan
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akan dipergunakan oleh "Pihak Fertama" hanva
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PEMBaYARaN DAN JAaNGKa WakTy FasSILITaS PEMBIAYAAN.

Z.1. ~"Bank” memberikan Fasilitas Fembiavaan ini -
Untuk jangka waktu

bulan terhitung dari tangs
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perakhirnva Aangikaswakto, tersebut. e
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Fipaik Pertama” Keépsda ““"Hank” akan dilakukan
meialul rekening "Fihak/Fertama” vang dibuka
clen dan atas nama "Pihak Fertama” <di "Bank” -
ataw defngan caeallalp=sgbagadimanas disetuiul
cleh "Bank! Sdan unioi maiksud tersebut "Bank”
denqan_ ini diberi kuasa glzsh "Finhak Pertama”
untuk mendebet-rekenimg “Finak' fertama” gquna
pembavaran Fasilitas Pemiiavaan berikut -~
maragin keuntungan jual beli, dan biava-piaya -

-"Bank” akan membuka pembukuan pembiayaan -
atas nama "Filihak Fertama” dan melakukan
pembukuan atas penarikan-penarikan, o
pempavaran-pembavaran kemball dan segala
tagihan~tagihan vang harus dibavar oleh -

Finhak Pertama” kepsda T Y o T P

~Rakening pembiavaan tersebut akan merupakan -
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-Saetiap pembavaran pertama-tama akan -
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tidak mengenakan denda terhadap sstiap kewaiiban -
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Lampiran 7.

Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Nama Istri

Nama Anak

S

7. Nama Orang tua

8. Alamat Rumah

O

. Alamat Kantor

10. Riwayat Pendidikan

11. Riwayat Pekerjaan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: KARSIDI

: Bantul, 29 Mei 1953
: Laki-laki

: Islam

: Sri Hardaningsih

: a. Firdaus Yulianto

(Bantul, 20 Juli 1980)
b-Karmila Hardanti (Alm)

( Bantul, 2-September 1983)
¢. Endi Irawan

(‘Bantul, 26 April 1998)

: a. Ayah"t H. Muhadi (Alm)

b.Tou" " : Sadiyah (Alm)

: J1. Balai Kelurahan No. 03 RT.03/X]

Arcawinangun, Purwokerto, 53113
Telp:-0281=634586
HP /081548842466

: Fakultas Ekonomi UNSOED

GrendengrPurwekerto, 53422
Jelp. 02812637970
Fax . 40288

: a. SD/Negeri\Salakan 2 (1965)

0. PGA 4th. Kotagede (1969)

oy PGAN-6th.(Yogyakarta (1971)

d¢'S1 Fak=Tatbiyah{PAI) IAIN
Sunan K alijaga Yogyakarta (1978)

e. Pencangkokan Fak. Filsafat UGM
Yogyakarta (1984)

f. Suscados Kewiraan Lemhanas
Jakarta (1990)

: a. CPNS — TMT : 1 Pebruari 1882

b. PNS — TMT :1 Agustus 1983 — sekarang
Tugas sehari-hari sebagai Staf Pengajar
(Dosen) pada FE — UNSOED Purwokerto



